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ABSTRAK

PENGARUH PENERAPAN STRATEGI PEMBELAJARAN BERBASIS
MULTIPLE INTELLIGENCES TERHADAP HASIL BELAJAR IPS

SISWA KELAS V SD NEGERI 01 RAJABASA

Oleh

UMI SALAMAH

Seorang pendidik sudah seharusnya memahami kelebihan dan kekurang siswanya,
sehingga potensi yang ada dalam diri siswa dapat dikembangkan secara optimal.
Pembelajaran disekolah masih bersifat konvensional. Hal ini menyebabkan
aktivitas siswa rendah. Hasil belajar IPS siswa kelas V SD Negeri 01 Rajabasa
masih tergolong rendah. Pentingnya mata pelajaran IPS tercantum dalam
kurikulum tahun 2006, bahwa dimasa yang mendatang siswa akan menghadapi
tantangan berat karena kehidupan global selalu mengalami perubahan. Strategi
pembelajaran berbasis multiple intelligences merupakan strategi pembelajaran
yang disesuaikan dengan gaya belajar masing-masing siswa. Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui pengaruh strategi pembelajaran berbasis multiple intelligences
terhadap hasil belajar IPS.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan strategi
pembelajaran berbasis multiple intelligences terhadap hasil belajar IPS. Metode
penelitian adalah penelitian eksperimen. Alat pengumpul data penelitian
menggunakan angket/kueisioner, lembar observasi dan soal tes. Teknik analisis
data menggunakan analisis kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan strategi pembelajaran berbasis
multiple intelligences terhadap hasil belajar IPS pada ranah kognitif, afektif, dan
psikomotorik, serta hasil belajar pada keseluruhan ranah.

Kata Kunci: hasil belajar IPS, multiple intelligences, dan strategi pembelajaran.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sesuai dengan dasar, fungsi, dan tujuan pendidikan nasional menurut

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem

Pendidikan Nasional bahwa pendidikan nasional berdasarkan Pancasila dan

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 (pasal 2),

berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan

bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia

yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang

demokratis serta bertanggung jawab (pasal 3).

Kegiatan pembelajaran adalah suatu proses pendidikan yang memberikan

kesempatan bagi siswa agar dapat mengembangkan segala potensi yang

mereka miliki menjadi kemampuan yang semakin lama semakin meningkat

dilihat dari aspek sikap (afektif), pengetahuan (kognitif), dan keterampilan

(psikomotor). Kemampuan ini akan diperlukan oleh siswa tersebut untuk

kehidupannya dalam bermasyarakat, berbangsa, serta berkontribusi pada

kesejahteraan kehidupan umat manusia. Oleh karena itu suatu kegiatan
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pembelajaran seharusnya mempunyai arah yang menuju pemberdayaan

semua potensi siswa agar dapat menjadi kompetensi yang diharapkan.

Pada hakikatnya seorang pendidik adalah seorang fasilitator. Fasilitator baik

dalam aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Tugas pendidik yang

sejatinya adalah membantu siswa untuk menemukan dan mengembangkan

dirinya seoptimal mungkin. Upaya peningkatan kualitas pendidikan dapat

dilakukan melalui peningkatan proses kegiatan belajar mengajar dan hasil

belajar. Sesuai dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP),

kegiatan proses belajar mengajar hendaknya berpusat pada siswa,

mengembangkan kreativitas, kontekstual, menantang dan menyenangkan,

menyediakan pengalaman belajar yang beragam, dan belajar melalui berbuat.

Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) no 22

tahun 2006, menyebutkan bahwa Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan

salah satu mata pelajaran yang diberikan mulai dari SD sampai SMP. IPS

mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang

berkaitan dengan isu sosial. Pada jenjang SD mata pelajaran IPS memuat

materi geografi, sejarah, sosiologi, dan ekonomi.

Kurikulum tahun 2006 mengisyaratkan tujuan akhir dari proses pendidikan

IPS pada tingkat sekolah dasar adalah untuk mengarahkan siswa agar dapat

menjadi warga negara Indonesia yang demokratis, dan bertanggung jawab,

serta warga dunia yang cinta damai. Tujuan ini telah mengarahkan pada

pengembangan diri siswa untuk menjadi warga negara dan warga dunia yang

baik. Pengembangan kompetensi sosial yang dikembangkan tidak hanya



3

diarahkan pada pengembangan kemampuan siswa untuk hidup pada masa

sekarang akan tetapi sudah diarahkan pada tantangan masa depan.

Hal ini terlihat dari latar belakang yang dirumuskan dalam kurikulum tahun

2006 yang menyebutkan bahwa di masa yang akan datang siswa akan

menghadapi tantangan berat karena kehidupan masyarakat global selalu

mengalami perubahan setiap saat. Oleh karena itu mata pelajaran IPS

dirancang untuk mengembangkan pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan

analisis terhadap kondisi sosial masyarakat dalam memasuki kehidupan

bermasyarakat yang dinamis.

Karakteristik dari pendidikan IPS adalah untuk mengembangkan kompetensi

sebagai warga negara yang baik. Warga negara yang baik berarti yang dapat

menjaga keharmonisan hubungan di antara masyarakat sehingga terjalin

persatuan dan keutuhan bangsa. Hal ini dapat dibangun apabila dalam diri

setiap orang terbentuk perasaan yang menghargai terhadap segala perbedaan,

baik itu perbedaan pendapat, etnik, agama, kelompok, budaya dan

sebagainya. Bersikap terbuka dan senantiasa memberikan kesempatan yang

sama bagi setiap orang atau kelompok untuk dapat mengembangkan dirinya.

Selain bertujuan untuk membentuk warga negara yang baik, pendidikan IPS

juga mempunyai tujuan yang lebih spesifik. Tujuan tersebut dijabarkan dalam

Undang-Undang no 22 tahun 2006, IPS bertujuan membentuk individu-

individu yang memahami kehidupan sosial manusia, aktivitas dan

interaksinya yang ditujukan untuk menghasilkan anggota masyarakat yang

bebas, yang mempunyai rasa tanggung jawab untuk melestarikan,
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melanjutkan dan memperluas nilai-nilai dan ide-ide masyarakat bagi generasi

masa depan. Untuk melengkapi tujuan tersebut, program IPS harus

memfokuskan pada pemberian pengalaman yang akan membantu setiap

individu. Mata pelajaran IPS disusun secara sistematis, komprehensif, dan

terpadu dalam proses pembelajaran menuju kedewasaan dan keberhasilan

dalam kehidupan di masyarakat.

Berdasarkan penjabaran di atas, sudah seharusnya mata pelajaran IPS menjadi

perhatian guru. Namun hasil belajar IPS di SD Negeri 01 Rajabasa dinilai

masih rendah. Hal ini berdasarkan pra-survey yang diperoleh data hasil ujian

tengah semester mata pelajaran IPS siswa kelas V SD Negeri 01 Rajabasa

Bandarlampung semester ganjil tahun pelajaran 2015/2016 sebagai berikut:

Tabel 1.1 Hasil Belajar Ujian Tengah Semester Ganjil Mata Pelajaran IPS
siswa kelas V SD Negeri 01 Rajabasa Bandarlampung Tahun
Pelajaran 2015/2016

No Nilai KKM Jumlah Persentase (%)

1. ≥ 70 Tercapai 25 42,00

2. < 70 Tidak Tercapai 35 58,00

Jumlah 60 100,00

Sumber: Dokumen pendidik kelas V SD Negeri 01 Rajabasa Bandarlampung
ujian mid semester ganjil tahun pelajaran 2015/2016

Berdasarkan tabel 1.1 di atas, terlihat bahwa siswa kelas V masih banyak

yang tidak mencapai KKM yaitu sebanyak 58% maka dapat dilihat masih

banyak siswa belum mencapai ketuntasan belajar.

Uno dan Umar (2010: 3) berpendapat, strategi pelayanan pendidikan

alternatif perlu dikembangkan untuk menghasilkan siswa yang unggul
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melalui pemberian perhatian, perlakuan, dan layanan pendidikan berdasarkan

bakat, minat, dan kemampuannya. Agar pelayanan pendidikan yang selama

ini diberikan kepada siswa mencapai sasaran yang optimal maka

pembelajaran harus diselaraskan dengan potensi siswa. Karena itu, guru perlu

melakukan pelacakan potensi siswa.

Armstrong (2005: 24) menyatakan bahwa masyarakat cenderung menghargai

pemikir logis yang dapat mengungkapkan pendapat secara jelas serta ringkas

dan mengabaikan kecerdasan lain. Pengabaian yang membudaya ini terbawa

dalam ruang kelas sehingga sekolah lebih menghargai kemampuan linguistik

dan logis-matematis. Siswa yang berbakat dalam kedua bidang ini biasanya

berprestasi baik di sekolah sedangkan siswa dengan kemampuan linguistik

dan logis-matematis yang lemah sering gagal, meskipun mereka mungkin

sangat berbakat dalam satu atau lebih pada bidang kecerdasan lainnya.

Strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai perencanaan yang berisi

tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan tertentu

(Sanjaya, 2013: 34). Seorang pendidik hendaknya mampu serta memahami

kebutuhan dari siswa. Guru yang baik dituntut dapat menerapkan suatu

strategi pembelajaran yang menarik bagi siswa. Pemilih strategi pembelajaran

ini tentunya disesuaikan dengan gaya belajar masing-masing siswa.

Pra-survey lebih lanjut dilakukan dengan mengamati kegiatan guru dan

aktivitas siswa dalam proses pembelajaran. Dari hasil observasi, dalam proses

pembelajaran siswa masih terlihat pasif. Sementara guru lebih mendominasi

dalam setiap pembelajaran. Hal ini terlihat dengan masih banyaknya siswa
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yang hanya duduk diam mendengarkan penjelasan dari guru serta kurangnya

guru dalam menumbuhkan motivasi siswa dalam belajar sehingga

pembelajaran masih berpusat pada guru (teacher centered).

Selain itu, pembelajaran yang dilakukan oleh guru masih belum bermakna

bagi siswa. Hal ini dikarenakan guru masih belum maksimal dalam

memberdayakan kemampuan siswa dalam belajar. Seorang guru dituntut

untuk memahami diri setiap siswa dengan baik. Pemahaman pada diri siswa

disini mempunyai makna bahwa guru mengenal betul kelebihan dan

kelemahan pada setiap jenjang usia yang ada pada siswa.

Berpijak dari hal tersebut, suatu pembelajaran idealnya dilakukan sesuai gaya

belajar masing-masing siswa. Dengan diterapkannya strategi pembelajaran

berbasis multiple intelligences yang menarik serta disesuaikan dengan

kecerdasan yang dimiliki, siswa merasa dihargai kemampuannya sehingga

dapat meningkatkan hasil belajar.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan penjabaran yang tertulis di latar belakang, beberapa masalah

utama yang mendasari penelitian eksperimen ini antara lain.

1. Seorang pendidik sudah seharusnya mengerti kelebihan dan kekurangan

siswanya sehingga potensi yang ada dalam diri siswa dapat dikembangkan

secara maksimal melalui gaya belajar masing-masing siswa. Pemilihan

strategi pembelajaran berbasis multiple intelligences dirasa tepat karena

menghargai keunikan dari setiap individu.



7

2. Pembelajaran yang terjadi di sekolah masih menggunakan pembelajaran

konvensional khususnya pada mata pelajaran IPS siswa kelas V SD Negeri

01 Rajabasa Bandarlampung tahun pelajaran 2015/2016.

3. Pentingnya mata pelajaran IPS, hal ini terlihat dari latar belakang yang

dirumuskan pada kurikulum tahun 2006 dalam Permendiknas no 22 tahun

2006, menyebutkan bahwa di masa yang akan datang siswa akan

menghadapi tantangan berat karena kehidupan masyarakat global selalu

mengalami perubahan setiap saat.

4. Rendahnya hasil belajar siswa yang terlihat dari hasil ujian tengah

semester IPS siswa kelas V SD Negeri 01 Rajabasa Bandarlampung tahun

pelajaran 2015/2016 dimana 58% siswa masih berada dibawah KKM.

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, sebuah pembelajaran IPS

menggunakan strategi pembelajaran berbasis multiple intelligences diterapkan

dan diuji efektifitasnya terhadap pembelajaran di kelas V SD Negeri 01

Rajabasa dengan materi “Menghargai jasa dan peranan tokoh perjuangan

dalam memproklamasikan kemerdekaan Indonesia”.

C. Pembatasan Masalah

Untuk menghindari perluasan masalah yang dimungkinkan terjadi selama

penelitian berlangsung, peneliti membatasi masalah sebagai berikut.

1. Pembelajaran IPS berbasis multiple intelligences dengan pembelajaran

ceramah berfokus pada mata pelajaran IPS kelas V. Dalam pelaksanaan
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kegiatan pembelajaran multiple intelligences menggunakan multi strategi

yaitu penokohan, diskusi, sosiodrama, dan movie learning.

2. Materi pembelajaran yang digunakan dalam penelitian adalah materi

belajar kelas V pada kompetensi dasar 2.3 yaitu “Menghargai jasa dan

peranan tokoh perjuangan dalam memproklamasikan kemerdekaan

Indonesia”.

3. Rendahnya hasil belajar IPS yang mencakup ranah kognitif, afektif, dan

psikomotorik siswa kelas V SD Negeri 01 Rajabasa Bandarlampung.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan pembatasan

masalah di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Masih

rendahnya hasil belajar IPS siswa kelas V SD sehingga diperlukan penerapan

strategi pembelajaran berbasis multiple intelligences khususnya terhadap

siswa kelas V SD Negeri 01 Rajabasa Bandarlampung”.

Dengan demikian pertanyaan permasalahan penelitian ini adalah :

1. Bagaimanakah penerapan strategi pembelajaran berbasis multiple

intelligences dengan pembelajaran ceramah terhadap hasil belajar IPS pada

ranah kognitif siswa kelas V SD Negeri 01 Rajabasa Bandarlampung?

2. Bagaimanakah penerapan strategi pembelajaran berbasis multiple

intelligences dengan pembelajaran ceramah terhadap hasil belajar IPS pada

ranah afektif siswa kelas V SD Negeri 01 Rajabasa Bandarlampung?

3. Bagaimanakah penerapan strategi pembelajaran berbasis multiple

intelligences dengan pembelajaran ceramah terhadap hasil belajar IPS pada
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ranah psikomotorik siswa kelas V SD Negeri 01 Rajabasa

Bandarlampung?

4. Bagaimanakah penerapan strategi pembelajaran berbasis multiple

intelligences dengan pembelajaran ceramah terhadap hasil belajar IPS pada

keseluruhan ranah siswa kelas V SD Negeri 01 Rajabasa Bandarlampung?

Dengan demikian, judul skripsi ini adalah “Pengaruh Penerapan Strategi

Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligences Terhadap Hasil Belajar IPS

Siswa Kelas V SD Negeri 01 Rajabasa Bandarlampung”.

E. Tujuan Penelitian

Untuk memperoleh hasil penelitian yang jelas dan terarah, perlu ditetapkan

terlebih dahulu tujuan yang ingin dicapai. Penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui:

1. Pengaruh penerapan strategi pembelajaran berbasis multiple intelligences

dengan penerapan pembelajaran ceramah terhadap hasil belajar IPS pada

ranah kognitif siswa kelas V SD Negeri 01 Rajabasa Bandarlampung.

2. Pengaruh penerapan strategi pembelajaran berbasis multiple intelligences

dengan penerapan pembelajaran ceramah terhadap hasil belajar IPS pada

ranah afektif siswa kelas V SD Negeri 01 Rajabasa Bandarlampung.

3. Pengaruh penerapan strategi pembelajaran berbasis multiple intelligences

dengan penerapan pembelajaran ceramah terhadap hasil belajar IPS pada

ranah psikomotorik siswa kelas V SD Negeri 01 Rajabasa Bandarlampung.
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4. Pengaruh penerapan strategi pembelajaran berbasis multiple intelligences

dengan penerapan pembelajaran ceramah terhadap hasil belajar IPS pada

keseluruhan ranah siswa kelas V SD Negeri 01 Rajabasa Bandarlampung.

F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

a. Dapat dijadikan bahan rujukan pembelajaran IPS menggunakan strategi

pembelajaran berbasis multiple intelligences tingkat pendidikan dasar.

b. Dapat memperkuat dan melengkapi penelitian tentang pembelajaran

IPS menggunakan strategi pembelajaran berbasis multiple intelligences.

2. Manfaat Praktis

a. Siswa dapat mengembangkan kemampuan belajar kognitif, afektif dan

psikomotoriknya melalui strategi pembelajaran berbasis multiple

intelligences.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas ilmu pengetahuan dan

wawasan guru mengenai strategi pembelajaran yang dapat

mengoptimalkan dan meningkatkan kemampuan siswa serta dapat

memberikan manfaat dalam mengembangkan kualitas guru.

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana pengembangan

wawasan mengenai pembelajaran serta dapat menambah pengetahuan

peneliti tentang penelitian eksperimen dan strategi pembelajaran

berbasis multiple intelligences.
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d. Hasil penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi positif untuk

meningkatkan mutu pendidikan di SD Negeri 01 Rajabasa

Bandarlampung.

G. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini meliputi:

1. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen.

2. Objek penelitian ini adalah strategi pembelajaran berbasis multiple

intelligences, pembelajaran ceramah, dan hasil belajar IPS siswa kelas V

SD Negeri 01 Rajabasa Bandarlampung.

3. Subjek penelitian adalah siswa kelas V SD Negeri 01 Rajabasa

Bandarlampung.
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II. KAJIAN PUSTAKA

A. Konsep Teori Belajar

Menurut Suyono & Hariyanto (2012: 28), teori adalah suatu penjelasan

tentang hubungan antara dua atau lebih variabel, yang berupa sekumpulan

hukum, gagasan, prinsip dan teknik-teknik tentang subjek tertentu. Ada

beberapa teori belajar hasil pemikiran para ahli, baik para ahli psikologi

maupun para ahli pendidikan. Namun dalam penelitian ini, hanya

menggunakan tiga teori yang melandasi pembelajaran IPS menggunakan

strategi pembelajaran berbasis multiple intelligences, yaitu teori belajar

kognitif, teori belajar konstruktivisme, dan teori belajar behaviorisme.

1. Teori Belajar Kognitif

Teori belajar kognitif lebih mementingkan proses belajar daripada hasil

(Suyono & Hariyanto, 2012: 75). Masih dalam sumber yang sama, belajar

menurut teori ini merupakan suatu proses internal yang mencakup ingatan,

retensi, pengolahan informasi, emosi dan aspek kejiwaan lainnya. Tokoh

yang mengembangkan teori belajar ini adalah Jean Piaget.

Piaget menambahkan bahwa setiap anak mengembangkan kemampuan

berpikirnya secara bertahap, teratur, dari sesuatu yang konkret menuju

sesuatu yang abstrak (Suyono & Hariyanto, 2012: 83). Secara garis besar,
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terdapat empat tahapan perkembangan kognitif berpikir anak, yaitu

periode sensori motor (usia 0-2 tahun), periode pra-operasional (usia 2-7

tahun), periode operasional konkret (usia 7-11 tahun), dan periode

operasional formal (usia 11-15 tahun).

Berdasarkan uraian teori belajar kognitif, teori ini dapat dijadikan salah

satu landasan penerapan strategi pembelajaran. Pemilihan strategi

sosiodrama ini sangat efektif untuk memasukkan informasi materi belajar

ke dalam memori jangka panjang siswa karena informasi tersebut

mengandung kekuatan emosi, baik suka maupun duka. Selain itu, strategi

ini cocok diterapkan untuk rumpun bidang studi sosial, terutama sejarah

(Chatib, 2013: 163). Sasaran multiple intelligences approach pada ranah

kecerdasan matematis-logis, spasial-visual, interpersonal, dan naturalis.

2. Teori Kontruktivisme

Konstruktivisme, teori yang paling mendominasi di akhir dekade ini,

adalah teori yang berakar dari ranah ilmu filsafat, psikologi, dan

sibernetika (studi interdisiplin tentang sistem regulasi) dan berusaha

menjelaskan bagaimana seseorang mengetahui dunia (Karagiorgi &

Symeou, 2005: 2). Teori ini memahami belajar sebagai proses

pembentukan pengetahuan oleh siswa itu sendiri. Pengetahuan ada di

dalam diri seseorang tidak dapat di pindahkan begitu saja oleh guru

terhadap siswa. Dengan demikian, pengetahuan tidak dapat dipindahkan

dengan begitu saja dari otak pendidik ke otak siswa. Setiap siswa harus

membangun pengetahuan itu di dalam otaknya sendiri-sendiri.
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Untuk memahami lebih tentang aliran ini, perlu diketahui ciri-ciri belajar

berbasis konstruktivisme. Ciri-ciri tersebut pernah dikemukakan oleh

Driver dan Oldham (Siregar dan Hartini Nara, 2010: 39) Ciri-ciri yang

dimaksud adalah sebagai berikut:

1) Orientasi, yaitu siswa diberi kesempatan mengembangkan motivasi
dalam mempelajari suatu topik dengan memberi kesempatan melalui
observasi.

2) Elistasi, yaitu siswa mengungkapakan idenya dengan jalan berdiskusi
menulis, membuat poster.

3) Restrukturisasi ide, yaitu klarifikasi ide dengan ide orang lain,
membangun ide baru, mengevaluasi ide baru.

4) Penggunaan ide baru dalam berbagai situasi.
5) Review, menambahkan atau mengubah gagasan yang perlu direvisi.

Berdasarkan penjelasan tentang teori belajar konstruktivisme,

pembelajaran yang baik diartikan sebagai pembelajaran yang aktif dimana

setiap siswa harus membangun pengetahuan itu di dalam otaknya sendiri-

sendiri. Belajar juga merupakan aktivitas sosial dimana siswa dituntut

untuk berdiskusi dan saling membantu antar-sesamanya. Melalui

penerapan strategi penokohan, diskusi, sosiodrama, dan movie learning

diharapkan mampu memfasilitasi siswa agar dapat belajar aktif dan

bekerja sama antar-sesamanya dengan lebih baik dan efektif.

3. Teori Belajar Behaviorisme

Teori belajar behaviorisme tidak mempersoalkan apakah manusia baik

atau jelek, rasional atau emosional; teori ini hanya ingin mengetahui

bagaimana perilaku manusia dikendalikan oleh faktor-faktor lingkungan

(Lee, 2009: 1). Dalam jurnalnya, Lee (2009: 1) menambahkan bahwa

manusia adalah mahluk reaktif yang memberikan respon terhadap
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lingkungan. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Churiyah

(2009: 1) dimana:

“Dalam proses belajar-mengajar, apa yang disampaikan pendidik
diposisikan sebagai stimulus dan reaksi siswa diposisikan sebagai
respon. Stimulus dan respon yang terjadi haruslah dapat diamati dan
diukur karena pengukuran merupakan suatu hal yang penting untuk
melihat terjadi atau tidaknya perubahan perilaku”(Churiyah, 2009: 1).

Sementara Schunk (2012: 2), belajar adalah proses memperoleh dan

mengembangkan pengetahuan, keterampilan, strategi, kepercayaan,

tingkah laku dan perilaku. Sedangkan pengertian belajar dalam ranah teori

belajar  behaviorisme adalah perubahan tingkah laku yang berasal dari

pengalaman serta akibat adanya interaksi antara stimulus dan respon

(Suyono & Hariyanto, 2012: 59).

Adapun ciri-ciri teori belajar behaviorisme yang dijabarkan oleh Lee

(2009: 1) dan Suyono & Hariyanto (2012: 58) adalah mengutamakan

unsur-unsur dan bagian-bagian (elementalistik), mementingkan

pembentukan kebiasaan, menekankan peranan lingkungan, mementingkan

pembentukan reaksi atau respon, menekankan pentingnya latihan,

mementingkan mekanisme hasil belajar yang diperoleh, dan

mementingkan pembentukan kebiasaan.

Berdasarkan uraian teori belajar behaviorisme di atas perilaku manusia

dikendalikan oleh faktor-faktor lingkungan, perubahan tingkah laku

berasal dari pengalaman serta akibat adanya interaksi antara stimulus dan

respon. Stimulus dan respon yang terjadi haruslah dapat diamati dan

diukur karena pengukuran merupakan suatu hal yang penting untuk
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melihat terjadi atau tidaknya perubahan perilaku. Melalui pembiasaan-

pembiasaan yang baik diharapkan siswa dapat memperoleh dan

mengembangkan pengetahuan, ketrampilan, strategi, kepercayaan, tingkah

laku dan perilaku.

B. Belajar dan Hasil Belajar

1. Pengertian Belajar

Belajar merupakan proses yang dilakukan manusia sejak ia lahir hingga

akhir hayatnya. Indikator keberhasilan belajar dapat dilihat dari aspek

sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Menurut James (Ahmadi, 2000:

126) Belajar adalah suatu proses dimana perilaku yang dihasilkan atau

dimodifikasi melalui pelatihan atau pengalaman. Selanjutnya Sanjaya

(2013: 49) menyatakan bahwa belajar adalah suatu proses aktivitas mental

seseorang dalam berinteraksi dengan lingkungannya sehingga

menghasilkan perubahan tingkah laku yang bersifat positif, baik perubahan

dalam aspek pengetahuan, afeksi, maupun psikomotorik.

Pengertian belajar juga dikemukakan oleh Dalyono (2005: 214) yang

menyatakan bahwa belajar merupakan suatu perubahan yang terjadi

melalui latihan atau pengalaman; dalam arti perubahan-perubahan yang

disebabkan oleh pertumbuhan atau kematangan tidak dianggap sebagai

hasil belajar, seperti perubahan-perubahan yang terjadi pada diri seorang

bayi.
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Hamalik (2007: 28) mengemukakan belajar adalah suatu bentuk

pertumbuhan dan perubahan dalam diri seseorang yang dinyatakan dalam

cara-cara tingkah laku yang baru sebagai hasil dari pengalaman.

Sedangkan menurut Slameto (2010: 2) belajar ialah suatu proses usaha

yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku

yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam

interaksi dengan lingkungannya.

Dari pendapat yang telah dipaparkan oleh para ahli di atas, peneliti dapat

mengambil kesimpulan bahwa belajar adalah suatu perubahan tingkah laku

seseorang menuju arah yang positif atau lebih baik. Seseorang

memperoleh suatu perubahan tingkah laku secara keseluruhan sebagai

hasil dari latihan, pengalaman, aktivitas mental melalui interaksi dengan

lingkungannya.

2. Faktor- faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Setiap kegiatan belajar menghasilkan suatu perubahan yang khas sebagai

hasil belajar. Hasil belajar dapat dicapai siswa melalui usaha-usaha sebagai

perubahan tingkah laku yang meliputi ranah kognitif, afektif dan

psikomotorik, sehingga tujuan yang telah ditetapkan tercapai secara

optimal. Hasil belajar yang diperoleh siswa tidak sama karena ada

beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilannya dalam proses

belajar.

Djamarah (2002: 123) menyebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi

keberhasilan belajar adalah tujuan, guru, anak didik, kegiatan pengajaran,
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alat evaluasi, bahan evaluasi dan suasana evaluasi. Menurut Slameto

(2010: 54-59) faktor-faktor yang mempengaruhi belajar banyak jenisnya,

tetapi dapat digolongkan menjadi dua golongan saja, yaitu faktor intern

dan faktor ekstern. Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri

individu yang sedang belajar, sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang

ada di luar individu.

a. Faktor intern, meliputi:
1) Faktor jasmani: yang termasuk ke dalam faktor jasmani yaitu faktor

kesehatan dan cacat tubuh.
2) Faktor psikologis: sekurang-kurangnya ada tujuh faktor yang

tergolong dalam faktor psikologi yang mempengaruhi belajar, yaitu:
intelegensi, perhatian, minat, bakat, motivasi, kematangan dan
kesiapan.

3) Faktor kelelahan: kelelahan pada seseorang dapat dibedakan menjadi
dua, yaitu kelelahan jasmani dan kelelahan rohani. Kelelahan
jasmani terlihat dengan lemah lunglainya tubuh sedangkan kelelahan
rohani dapat dilihat dengan adanya kelesuan dan kebosanan sehingga
minat dan dorongan untuk menghasilkan sesuatu hilang.

b. Faktor ekstern, meliputi:
1) Faktor keluarga: siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari

keluarga berupa cara orang tua mendidik, relasi antara anggota
keluarga, suasana rumah tangga, keadaan ekonomi keluarga,
pengertian orang tua, dan latar belakang kebudayaan.

2) Faktor sekolah: faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini adalah
mencakup strategi mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa,
relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu
sekolah, standar pelajaran diatas ukuran, keadaan gedung, metode
belajar dan tugas rumah.

3) Faktor masyarakat: masyarakat sangat berpengaruh terhadap belajar
siswa. Pengaruh itu terjadi karena keberadaannya siswa dalam
masyarakat. Faktor ini meliputi kegiatan siswa dalam masyarakat,
media massa, teman bergaul, dan bentuk kehidupan dalam
masyarakat.

Menurut Djamarah, faktor psikologis sebagai faktor dari dalam tentu saja

merupakan hal yang utama dalam menentukan intensitas belajar seorang

anak. Meski faktor luar mendukung tetapi faktor psikologis tidak
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mendukung, maka faktor luar itu akan kurang signifikan. Oleh Karena itu,

intelegensi, minat, bakat, motivasi adalah faktor-faktor psikologis yang

utama mempengaruhi proses dan hasil belajar siswa (Djamarah, 2002:

151-156).

Dalam hal ini peneliti membahas faktor-faktor yang mempengaruhi belajar

yaitu inteligensi dan strategi mengajar guru. Untuk lebih jelasnya faktor-

faktor tersebut akan diuraikan sebagai berikut :

a) Intelegensi

Kecerdasan atau intelegensi diakui ikut menentukan keberhasilan

belajar seseorang. Seseorang yang memiliki intelegensi baik (IQnya

tinggi) umumnya mudah belajar dan hasilnya pun cenderung baik.

Sebaliknya orang yang intelegensinya rendah cenderung mengalami

kesukaran dalam belajar, lambat berpikir, sehingga prestasi belajarnya

pun rendah (Djamarah, 2002: 156).

Pendapat tersebut bertentangan dengan teori multiple intelligences.

Menurut Robert Sternberg (Chatib, 2013: 74) mengatakan, sangat

terbatas apabila kecerdasan seseorang harus ditentukan oleh angka-

angka IQ. Hal ini merupakan reduksi dan penyederhanaan makna yang

sangat sempit untuk sebuah esensi luas yang bernama kecerdasan.

Lantas bagaimana dengan kemampuan untuk menganalisis, kreativitas,

dan kemampuan praktis seseorang? Angka-angka IQ tidak mampu

menjawab semua hal tersebut.
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Menurut Piaget seperti dikutip oleh Poerwanto (2008: 55), intelegensi

memiliki beberapa sifat :

1. Intelegensi adalah interaksi aktif dalam lingkungan.
2. Intelegensi meliputi struktur organisasi perbuatan dan pikiran, dan

interaksi yang bersangkutan antara individu dan lingkungannya.
3. Struktur tersebut dalam perkembangannya mengalami perubahan

kualitatif.
4. Dengan bertambahnya usia, penyesuaian diri lebih mudah karena

proses keseimbangan yang bertambah luas.
5. Perubahan kualitatif pada intelegensi timbul pada masa yang

mengikuti suatu rangkaian tertentu.

b) Strategi pembelajaran

Dalam dunia pendidikan, strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai

perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain

untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Untuk

mengimplementasikan rencana yang sudah disusun tersebut diperlukan

upaya atau cara yang digunakan untuk melaksanakan strategi ini yang

dinamakan metode (Sanjaya, 2013: 124).

Faktor-faktor di atas sangat berpengaruh terhadap proses belajar mengajar.

Ketika dalam proses belajar siswa tidak memenuhi faktor tersebut dengan

baik, maka hal tersebut akan berpengaruh terhadap hasil belajar yang

dicapai. Oleh karena itu, untuk mencapai hasil belajar yang telah

direncanakan, seorang guru harus memperhatikan faktor-faktor diatas agar

hasil belajar yang dicapai siswa dapat maksimal.

3. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan bagian terpenting dalam pembelajaran. Sudjana

(2009: 3) mendefinisikan hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah
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perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang lebih

luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dimyati dan

Mudjiono (2006: 3-4) juga menyebutkan hasil belajar merupakan hasil dari

suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak

mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar. Dari sisi siswa,

hasil belajar merupakan berakhirnya pengajaran dari puncak proses

belajar.

Menurut Purwanto (2010: 46) hasil belajar adalah perubahan perilaku

siswa akibat belajar. Perubahan perilaku disebabkan karena dia mencapai

penguasaan atas sejumlah bahan yang diberikan dalam proses belajar

mengajar. Pencapaian itu didasarkan atas tujuan pengajaran yang telah

ditetapkan. Hasil itu dapat berupa perubahan dalam aspek kognitif, afektif,

maupun psikomotor. Hasil belajar dipengaruhi oleh besarnya usaha yang

dilakukan, inteligensi, dan kesempatan yang diberikan kepada siswa. Hal

ini berarti bahwa guru perlu menetapkan tujuan hasil belajar yang sesuai

dengan kapasitas inteligensi siswa.

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar

adalah suatu perubahan tingkah laku dalam diri seseorang yang merupakan

hasil dari interaksi, hasil belajar ditunjukan dengan adanya penguasaan

atas bahan ajar yang tujuan pencapaiannya sudah ditentukan sesuai dengan

kapasitas inteligensi siswa mencakup bidang kognitif, afektif, dan

psikomotorik.
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4. Teknik Penilaian

Peraturan Mentri Pendidikan Nasional (Permendiknas) No. 22 tahun 2006

menyatakan ketentuan penilaian dalam KTSP harus dirancang untuk dapat

mengukur dan memberikan informasi mengenai pencapaian kompetensi

siswa yang diperoleh melalui kegiatan tatap muka, penugasan terstruktur,

dan kegiatan mandiri tidak terstruktur. Berbagai macam teknik penilaian

dapat dilakukan secara komplementer (saling melengkapi) sesuai dengan

kompetensi yang dinilai.

Teknik penilaian yang dimaksud antara lain melalui tes, observasi,

penugasan, portofolio, projek, produk, inventori, jurnal, penilaian diri, dan

penilaian antar-teman yang sesuai dengan karakteristik kompetensi dan

tingkat perkembangan siswa. Dalam hal ini peneliti akan melakukan

penilaian melalui tes dan observasi.

1. Tes adalah pemberian sejumlah pertanyaan yang jawabannya dapat

benar atau salah. Tes dapat berupa tes tertulis, tes lisan, dan tes praktik

atau tes kinerja.

2. Observasi adalah penilaian yang dilakukan melalui pengamatan

terhadap siswa selama pembelajaran berlangsung atau di luar kegiatan

pembelajaran. Observasi dilakukan untuk mengumpulkan data kualitatif

dan kuantitatif sesuai dengan kompetensi yang dinilai, dan dapat

dilakukan baik secara formal maupun informal.
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C. Karakteristik Pembelajaran IPS SD

Latar belakang Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) dalam Undang-Undang no 22

tahun 2006, IPS merupakan salah satu mata pelajaran yang diberikan mulai

dari SD/MI/SDLB sampai SMP/MTs/SMPLB. IPS mengkaji seperangkat

peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial.

Pada jenjang SD/MI mata pelajaran IPS memuat materi Geografi, Sejarah,

Sosiologi, dan Ekonomi. Melalui mata pelajaran IPS, siswa diarahkan untuk

dapat menjadi warga negara Indonesia yang demokratis, dan bertanggung

jawab, serta warga dunia yang cinta damai.

1. Pengertian IPS SD

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata pelajaran di SD.

Trianto (2010: 171) mengemukakan bahwa IPS merupakan integrasi

berbagai cabang-cabang ilmu sosial seperti sosiologi, sejarah, geografi,

ekonomi, politik, hukum dan budaya. IPS dirumuskan atas dasar realitas

dan fenomena sosial yang mewujudkan satu pendekatan interdisipliner dari

aspek dan cabang-cabang ilmu sosial.

Wiyono (Tasrif, 2008: 2) mengemukakan bahwa IPS adalah mata

pelajaran yang mempelajari manusia dalam semua aspek kehidupan dan

interaksinya dalam masyarakat. Masih dalam sumber yang sam, Tasrif

juga memberikan definisi IPS sebagai mata pelajaran yang mempelajari

kehidupan sosial yang didasarkan pada bahan kajian geografi, ekonomi,

sejarah, antropologi, sosiologi dan tata negara dengan menampilkan

permasalahan sehari-hari.
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Konsep dasar IPS meliputi 1) interaksi, 2) saling ketergantungan, 3)

kesinambungan dan perubahan, 4) keragaman/ kesamaan/ perbedaan, 5)

konflik dan konsensus, 6) pola, 7) tempat, 8) kekuasaan, 9) nilai

kepercayaan, 10) keadilan dan pemerataan, 11) kelangkaan, 12)

kekhususan, 13) budaya, 14) nasionalisme (Etin Solihatin, 2009: 15-21).

Jadi IPS merupakan mata pelajaran yang mengkaji tentang manusia,

kehidupan sosial dan berbagai permasalahannya.

2. Tujuan Pembelajaran IPS SD

Tujuan pembelajaran IPS adalah mendidik dan memberi bekal kemampuan

dasar kepada siswa untuk mengembangkan diri sesuai dengan bakat,

minat, kemampuan dan lingkungannya serta berbagai bekal siswa untuk

melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi (Trianto, 2010: 174).

Selanjutnya Trianto (2010: 176) juga mengemukakan tujuan utama ilmu

pengetahuan sosial adalah untuk mengembangkan potensi siswa agar peka

terhadap masalah sosial yang terjadi di masyarakat, memiliki sikap mental

positif terhadap perbaikan segala ketimpangan yang terjadi dan terampil

mengatasi setiap masalah yang terjadi sehari-hari baik yang menimpa

dirinya sendiri maupun yang menimpa masyarakat.

Sapriya (2009: 12) mengemukakan IPS ditingkat sekolah dasar pada

dasarnya bertujuan untuk mempersiapkan siswa sebagai warga negara

yang menguasai pengetahuan (knowledges), keterampilan (skills), sikap

dan nilai (attitudes and values) yang dapat digunakan sebagai kemampuan

untuk memecahkan masalah pribadi/ masalah sosial serta kemampuan
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mengambil keputusan dan berpartisipasi dalam berbagai kegiatan

kemasyarakatan agar menjadi warga negara yang baik.

Berdasarkan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas)

Pasal 37 disebutkan bahwa bahan kajian ilmu pengetahuan sosial antara

lain, ilmu bumi, sejarah, ekonomi, kesehatan dan sebagainya dimaksudkan

untuk mengembangkan pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan

analisis siswa terhadap kondisi sosial masyarakat (Sapriya, 2009: 45)

Pembelajaran IPS di SD bertujuan untuk mengembangkan pengetahuan,

pemahaman, keterampilan, sikap, nilai dan analisis siswa terhadap masalah

sosial sehingga siswa peka dan mampu mengatasi masalah sosial yang

menimpa diri maupun masyarakatnya yang pada akhirnya akan menjadi

seorang warga negara yang baik.

3. Ruang Lingkup IPS SD

Tasrif (2008: 4) membagi ruang lingkup IPS menjadi beberapa aspek :

a. Ditinjau dari ruang lingkup hubungan mencakup hubungan sosial,
hubungan ekonomi, hubungan psikologi, hubungan budaya, hubungan
sejarah, hubungan geografi, dan hubungan politik.

b. Ditinjau dari segi kelompoknya adalah dapat berupa keluarga, rukun
tetangga, kampung, warga desa, organisasi masyarakat dan bangsa.

c. Ditinjau dari tingkatannya meliputi tingkat lokal, regional dan global.
d. Ditinjau dari lingkup interaksi dapat berupa kebudayaan, politik dan

ekonomi.

Ruang lingkup mata pelajaran IPS meliputi:

a. Manusia, tempat, dan lingkungan

b. Waktu, keberlanjutan, dan perubahan

c. Sistem sosial dan budaya Perilaku ekonomi dan kesejahteraan
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4. Strategi Pembelajaran IPS SD

Dick dan Carey (Trianto, 2010: 179) mengatakan bahwa strategi

pembelajaran menjelaskan komponen-komponen umum dari suatu set

bahan pembelajaran dan prosedur–prosedur yang digunakan bersama

bahan-bahan tersebut untuk menghasilkan hasil belajar tertentu pada

siswa. Ia menyebutkan 5 komponen dalam strategi pembelajaran yaitu,

kegiatan pra-pembelajaran, penyajian informasi, partisipasi siswa, tes dan

tindak lanjut.

Gagne dan Brings (Trianto, 2010: 179) menyebutkan urutan pembelajaran

yaitu 1) memberikan motivasi atau menarik perhatian 2) menjelaskan

tujuan pembelajaran kepada siswa 3) mengingatkan kompetensi prasyarat

4) memberi stimulus (masalah, topik, konsep) 5) memberi petunjuk belajar

6) menumbuhkan penampilan siswa 7) memberi umpan balik 8) menilai

penampilan 9) menyimpulkan.

Menurut Saputro, Zainul, dan Wayan (2000: 23) strategi pembelajaran

adalah serangkaian dari keseluruhan tindakan strategis guru dalam

merealisasikan perwujudan kegiatan pembelajaran aktual yang efektif dan

efisien untuk pencapaian tujuan pembelajaran. Menurut Ruminiati (2007:

23) strategi pembelajaran adalah suatu prosedur yang digunakan oleh guru

dalam proses pembelajaran sebagai sarana untuk mencapai tujuan yang

telah ditetapkan. Sedangkan W Gulo (2004: 2) strategi pembelajaran

adalah suatu seni dan ilmu membawakan pengajaran di kelas sedemikian

rupa sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien.



27

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka strategi pembelajaran adalah

tindakan strategis yang dilakukan oleh guru dalam proses pembelajaran

agar tujuan pembelajaran tercapai sesuai dengan tujuan yang telah

ditetapkan. Terdapat 5 komponen dalam strategi pembelajaran yaitu,

kegiatan pra-pembelajaran, penyajian informasi, partisipasi siswa, tes dan

tindak lanjut.

D. Multiple Intelligences

Konsep multiple intelligences berawal dari karya Howard Gardner dalam

buku Frames Of Mind tahun 1983 yang didasarkan atas hasil penelitian

selama beberapa tahun tentang kapasitas kognitif manusia (human cognitif

capacities). Teori multiple intelligences diperkenalkan pada tahun 1983 oleh

Dr. Howard Gardner, seorang guru besar di bidang psikologi dan pendidikan

dari Harvard University.

1. Pengertian Multiple Intelligences

Gardner (Reza dan Yeni, 2009: 1) menyebutkan bahwa inteligensi

bukanlah suatu kesatuan tunggal yang bisa diukur secara sederhana dengan

tes IQ. Ia mendefinisikan inteligensi sebagai suatu kapasitas untuk

memecahkan permasalahan atau membentuk produk yang bernilai dalam

satu atau lebih latar budaya. Inteligensi dapat ditingkatkan dan

berkembang sepanjang sejarah hidup seseorang. Senada dengan pendapat

Schmidt (2003: 32) kecerdasan merupakan kumpulan kepingan

kemampuan yang ada diberagam bagian otak. Menurutnya, semua

kepingan ini saling berhubungan, tetapi tidak bekerja secara sendiri-sendiri
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dan yang terpenting kepingan ini tidak statis atau ditentukan sejak

seseorang lahir. Kecerdasan dapat berkembang sepanjang hidup, asal

dibina dan ditingkatkan.

Anastasi & Urbina (2006: 333) memiliki pandangan berbeda tentang

inteligensi, menurutnya lebih pada keberhasilan yang dapat dicapai

individu dalam pengembangan dan penggunaan kemampuannya yang

mempengaruhi penyesuaian emosional, hubungan antar pribadi, serta

konsep diri yang dimiliki seseorang.

Dari beberapa pendapat ahli di atas, peneliti mengambil kesimpulan bahwa

inteligensi tidak dapat diukur dengan IQ yang tinggi, namun kecerdasan

sebagai kapasitas untuk memecahkan masalah yang dihadapinya dengan

tepat dan benar. Kecerdasan dapat diartikan sebagai keberhasilan yang

dapat dicapai individu dalam pengembangan dan penggunaan

kemampuannya yang mempengaruhi penyesuaian emosional, hubungan

antar pribadi, serta konsep diri yang dimiliki seseorang. Kecerdasan dapat

berkembang sepanjang hidup, asal dibina dan ditingkatkan.

2. Jenis-jenis Multiple Intelligences

Howard Gardner selalu memaparkan tiga hal yang berkaitan dengan

multiple intelligences seseorang, yaitu komponen inti, kompetensi, dan

kondisi akhir terbaik (Chatib, 2013: 135). Menurut Gardner, masih dari

sumber yang sama (Chatib, 2013: 136-137) terdapat delapan jenis multiple

intelligences yang dimiliki seseorang yaitu:
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Tabel 2.1 Jenis-jenis Multiple Intelligences

No Komponen Inti Kompetensi Kecerdasan Area Otak
1. Kepekaan kepada bunyi,

struktur, makna, fungsi
kata, dan bahasa.

Kemampuan
membaca, menulis,
berdiskusi,
berargumentasi,
berdebat.

Linguistik 1. Lobus
temporal
kiri

2. Lobus
frontal
(Broca dan
Wernicle)

2. Kepekaan memahami
pola-pola logis atau
numerik dan
kemampuan mengolah
alur pemikiran yang
panjang.

Kemampuan
berhitung, bernalar
dan berfikir logis,
memecahkan
masalah.

Matematis-
logis

1. Lobus
frontal kiri

2. Parietal
kanan

3. Kepekaan merasakan
dan membayangkan
dunia gambar dan ruang
secara akurat.

Kemampuan
menggambar,
memotret, membuat
patung, mendesain.

Visual-spasial Bagian
belakang
hemisfer
kanan

4. Kepekaan menciptakan
dan mengapresiasi
irama, pola titik nada,
dan warna nada, serta
apresiasi bentuk-bentuk
ekspresi emosi musikal.

Kemampuan
menciptakan lagu,
membentuk irama,
mendengar nada
dari sumber bunyi
atau alat-alat musik.

Musik Lobus
temporal
kanan

5. Kepekaan mengontrol
gerak tubuh dan
kemahiran mengelola
objek, respon, dan
reflek.

Kemampuan gerak
motorik dan
keseimbangan.

Kinestetis 1. Serebelum
2. Basal

ganglia
3. Motor

korteks

6. Kepekaan mencerna dan
merespon secara tepat
suasana hati,
temperamen, motivasi,
dan keinginan orang
lain.

Kemampuan bergaul
dengan orang lain,
memimpin,
kepekaan sosial
yang tinggi,
negosiasi, bekerja
sama, punya empati
yang tinggi.

Interpersonal 1. Lobus
frontal

2. Lobus
temporal

3. Hemisfer
kanan

4. Sistem
limbik

7. Kepekaan memahami
perasaan sendiri dan
kemampuan
membedakan emosi,
pengetahuan tentang
kekuatan dan
kelemahan diri.

Kemampuan
mengenali diri
sendiri secara
mendalam,
kemampuan intuitif
dan motivasi diri,
penyendiri, sensitif
terhadap nilai diri
dan tujuan hidup.

Intrapersonal 1. Lobus
frontal

2. Lobus
parietal

3. Sistem
limbik

8. Kepekaan membedakan
spesies, mengenali
eksistensi spesies lain,
dan memetakan
hubungan antar
beberapa spesies.

Kemampuan
meneliti gejala-
gejala alam,
mengklasifikasi,
identifikasi.

Naturalis Lobus
parietal kiri

Sumber : Gardner (Chatib, 2013: 136-137) jenis multiple intelligences
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Reza dan Yeni (2009: 2-3) menyebutkan ada delapan jenis inteligensi yang

secara bersama terdapat dalam diri anak-anak dan orang dewasa yaitu:

1. Linguistic intelligence (kecerdasan linguistik) adalah kapasitas
menggunakan bahasa untuk menyampaikan pikiran dan memahami
perkataan orang lain, baik secara lisan maupun tertulis.

2. Logical-mathematical intelligence (kecerdasan logika-matematika)
adalah kapasitas untuk menggunakan angka, berpikir logis, untuk
menganalisa kasus atau permasalahan, dan melakukan perhitungan
matematis.

3. Visual-spatial intelligence (kecerdasan visual-spasial) adalah kapasitas
untuk mengenali dan melakukan penggambaran atas objek atau pola
yang diterima otak.

4. Bodily-kinesthetic intelligence (kecerdasan kinestetik-tubuh) adalah
kapasitas untuk melakukan koordinasi pergerakan seluruh anggota
tubuh.

5. Musical intelligence (kecerdasan musikal) adalah kapasitas untuk
mengenal suara dan menyusun komposisi irama dan nada.

6. Interpersonal Intelligence (Kecerdasan Interpersonal) adalah kapasitas
untuk memahami maksud, motivasi, dan keinginan orang lain.

7. Intrapersonal Intelligence (Kecerdasan intrapersonal) adalah kapasitas
untuk memahami dan menilai motivasi dan perasaan diri sendiri.

8. Naturalis Intelligence (Kecerdasan Naturalis) adalah kapasitas untuk
mengenali dan mengelompokkan fitur tertentu di lingkungan fisik
sekitarnya, seperti binatang, tumbuhan, dan kondisi cuaca.

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat

delapan jenis multiple intelligences yaitu: linguistik, logika-matematika,

visual-spasial, kinestetis, musik, interpersonal, intrapersonal, dan naturalis.

Setiap orang memiliki minimal satu jenis kecerdasan. Kecenderungan

inteligensi seseorang mencerminkan gaya belajar yang dimilikinya.

3. Cara Mengetahui Kecenderungan Kecerdasan

Untuk mengetahui kecenderungan kecerdasan siswa di kelas, dapat

diketahui melalui indikator-indikator tertentu sesuai dengan jenis

kecerdasan. Menurut Thobroni dan Mustofa (2007: 247) setiap guru dapat
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menggunakan catatan-catatan kecil praktis yang dapat digunakan untuk

memantau kecenderungan perkembangan kecerdasan siswa di kelas.

Selain itu, untuk mengetahui jenis kecerdasan seseorang dapat dilakukan

melalui Multiple Intelligences Research (MIR). Menurut Chatib (2013:

101) MIR adalah instrumen riset yang dapat memberikan deskripsi tentang

kecenderungan kecerdasan seseorang. Instrumen ini disusun berdasarkan

indikator dari kompetensi dan kompetensi inti dari masing-masing jenis

kecerdasan.

Sementara Reza dan Yeni (2009: 7) menyebutkan ada dua macam skala

atau alat pengukuran multiple intelligences yang dapat digunakan secara

paralel atau sendiri-sendiri. Alat pengukuran ini disebut multiple

intelligences scale tipe A dan tipe B. Multiple intelligences scale tipe A

merupakan lembar kuesioner atau angket yang memuat urutan prioritas

atau rating-scale. Sedangkan multiple intelligences scale tipe B

merupakan lembar kuesioner atau angket yang sifatnya lebih sederhana

yaitu hanya menentukan satu diantara dua pilihan. Masing-masing alat

pengukuran ini memiliki tujuan akhir yang sama yaitu mengetahui tingkat

masing-masing kecerdasan multiple intelligences.

Berdasarkan pendapat di atas, dalam penelitian ini peneliti menggunakan

rating-scale berupa lembar kuesioner atau angket berisi pernyataan-

pernyataan untuk mengetahui kecenderungan jenis inteligensi dalam

multiple intelligences yang dimiliki masing-masing siswa. Tekhnik ini

dilakukan dengan cara self-monitoring atau penilaian diri sendiri.
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4. Cara Mengembangkan Kecenderungan Kecerdasan

Gardner menetapkan syarat khusus yang harus dipenuhi oleh setiap

kecerdasan agar dapat dimasukkan dalam teorinya; Empat diantaranya

adalah (Amstrong, 2002: 6-10).

1. Setiap kecerdasan dapat dilambangkan, misalnya matematika memiliki
lambang dan tentu saja kecerdasan lainnya.

2. Setiap kecerdasan mempunyai riwayat perkembangan artinya tidak
seperti IQ yang meyakini bahwa kecerdasan itu mutlak tetap dan sudah
ditetapkan saat kelahiran atau tidak berubah, multiple intelligences
percaya bahwa kecerdasan itu muncul pada titik tertentu dimasa kanak-
kanan, mempunyai periode yang berpotensi untuk berkembang selama
rentang hidup, dan berisikan pola unik yang secara perlahan atau cepat
semakin merosot seiring dengan menuanya seseorang.

3. Setiap kecerdasan rawan terhadap cacat akibat kerusakan atau cedera
pada wilayah otak tertentu. Orang dengan kerusakan pada lobus frontal
pada belahan otak kiri, tidak mampu berbicara atau menulis dengan
mudah, namun tanpa kesulitan dapat menyanyi, melukis dan menari.
Orang yang lobus temporal kanannya yang rusak, mungkin mengalami
kesulitan dibidang musik tetapi dengan mudah mampu bicara, membaca
dan menulis. Pasien dengan kerusakan pada lobus oksipital belahan otak
kanan mungkin mengalami kesulitan dalam mengenali wajah,
membayangkan atau mengamati detail visual. Kecerdasan linguistic ada
pada belahan otak kiri, sementara musik, spatial dan antarpribadi
cenderung di belahan otak kanan. Kinestetik-jasmani menyangkut kortek
motor, ganglia basal, dan serebellum (otak kecil). lobus frontal
mengambil peran penting pada kecerdasan intrapribadi (intrapersonal).

4. Setiap kecerdasan mempunyai keadaan akhir berdasar nilai budaya.
Artinya bahwa kecerdasan seseorang pada akhirnya dikonfrontasikan
dengan nilai budaya yang dianut.

Menurut Hoerr (2007), ada beberapa cara yang dapat digunakan dalam

mengidentifikasi dan mendorong penggunaan multiple intelligences di

sekolah.
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Tabel 2.2 Identifikasi penggunaan multiple intelligences

Kecerdasan Kegiatan Pengembangan

Bahasa Menulis cerita dan esai,
menggunakan kosakata
luas, dan menggunakan
kata untuk
menggambarkan sebuah
cerita

Melibatkan siswa dalam debat dan
presentasi lisan, menunjukkan
bagaimana puisi dapat
menyampaikan emosi.

Logis –
Matematis

Bekerja dengan angka,
memecahkan masalah,
dan memahami cara
kerja sesuatu.

Meminta siswa menunjukkan
urutan, menggunakan grafik, table,
dan bagan waktu.

Visual Mencoret-coret, melukis,
atau menggambar,
menciptakan tampilan
tiga dimensi,
membongkar dan
menyusun kembali
barang-barang.

Menggambar peta, meminta siswa
merancang bangunan, pakaian,
pemandangan untuk
menggambarkan peristiwa atau
sejarah.

Musik Mendengarkan dan
bermain musik,
menciptakan dan meniru
lagu.

Mengubah lirik lagu untuk
mengajarkan konsep, mengajarkan
sejarah dan geografi melalui musik
dari masa dan tempat terkait.

Kinestetik Berolahraga dan aktif
secara fisik, menari, dan
bermain dengan benda
mekanis.

Menyediakan kegiatan untuk
tangan dan bergerak,
memanfaatkan kegiatan menjahit,
membuat model dan lain-lain yang
memerlukan keterampilan motorik
halus.

Interpersonal Senang berteman
banyak, membantu
teman memecahkan
masalah, menjadi
anggota tim yang aktif.

Menggunakan pembelajaran
kerjasama, memberi siswa
kesempatan untuk mengajar teman
sebaya, menciptakan situasi yang
membuat siswa saling mengamati
dan memberi masukan

Intrapersonal Merenung,
mengendalikan perasaan
dan suasana hati sendiri.

Membiarkan siswa bekerja dengan
iramanya sendiri, menyediakan
kesempatan bagi siswa untuk
memberi dan menerima masukan.

Naturalis Meluangkan waktu di
luar ruangan,
mengumpulkan tanaman
dan binatang,
mengelompokkan flora
dan fauna.

Menggunakan alam terbuka
sebagai kelas, memelihara tanaman
dan binatang di kelas dan siswa
bertanggung jawab terhadapnya.

Sumber : Hoerr (2007) Identifikasi penggunaan multiple intelligences.
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Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kecerdasan dapat

dilambangkan, setiap kecerdasan mempunyai riwayat perkembangan,

kecerdasan seseorang dapat berkembang dengan baik jika

pengembangannya disesuaikan dengan kecenderungan kecerdasan yang

dimilikinya. Setiap kecerdasan rawan terhadap cacat akibat kerusakan atau

cedera pada wilayah otak tertentu.

E. Strategi Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligences

Esensi teori multiple intelligences menurut Gardner adalah menghargai

keunikan setiap individu dengan mewujudkan variasi strategi belajar yang

bertujuan menilai siswa melalui cara yang hampir tidak terbatas untuk

mengaktualisasikan dirinya (Uno & Umar, 2010: 45). Chatib (2012: 128)

berpendapat bahwa strategi pembelajaran sebagai istilah yang tepat untuk

penerapan teori multiple intelligences dalam bidang pendidikan. Strategi

mengajar erat kaitannya dengan kreativitas guru sehingga jumlah dan nama

strategi itu luas dan tak terbatas. Jadi, apa pun namanya, strategi multiple

intelligences akan menjadi wadah yang sangat luas dan dapat menampung

semua istilah metode pembelajaran.

Menurut Armstrong (2005: 21), teori multiple intelligences dapat memperluas

perbendaharaan teknik, alat, dan strategi yang digunakan guru sehingga dapat

disesuaikan dengan karakteristik siswa yang beragam. Hal ini sepadan dengan

Sugiharti (2005: 27) yang menyebutkan bahwa, strategi pengajaran yang

disesuaikan dengan ragam kecerdasan yang dimiliki siswa sedikit banyak

dapat memunculkan semangat belajar dan rasa percaya diri pada setiap siswa.
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Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran

berbasis multiple intelligences merupakan suatu strategi perencanaan

pembelajaran dengan rangkaian kegiatan pembelajaran yang didesain

disesuaikan dengan multiple intelligences siswa untuk mencapai tujuan yang

telah ditentukan. Strategi ini menghargai keunikan setiap individu. Setiap

siswa memiliki perbedaan kecenderungan dalam perkembangan kecerdasan

gandanya. Oleh karena itu, guru perlu menggunakan strategi umum maupun

khusus dalam pembelajaran untuk mengembangkan seluruh kecerdasan siswa

secara optimal.

1. Merancang Pembelajaran Berbasis Multiplle Intelligences

Sebelum merancang pembelajaran, seorang guru harus mampu mengenali

cara kerja otak manusia. Tahap ini disebut dengan tahap brain. Hal ini

relevan dengan pendapat Chatib (2012: 57-58) yang menyatakan bahwa

tahap brain merupakan tahap awal yang sangat penting. Artinya, para guru

harus memahami cara kerja otak, yaitu: menangkap, menyimpan, dan

mengolah informasi dalam proses berpikir. Jika cara kerja otak ini tidak

dipahami oleh guru, guru akan cenderung salah menyampaikan informasi

dan hasilnya siswa tidak paham, tidak antusias, dan sebagainya.

Setelah guru mampu mengenali cara kerja otak, dilanjutkan dengan tahap

merancang strategi pembelajaran. Pada tahap merancang strategi mengajar

ini sangat berkaitan dengan brain, sebab yang akan menangkap informasi,

kemudian memahaminya adalah otak para siswa. Strategi mengajar adalah

cara informasi itu disampaikan dari guru kepada siswa. Sanjaya (2013:
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130) menyatakan bahwa sebelum menentukan strategi pembelajaran yang

dapat digunakan, ada beberapa pertimbangan yang harus diperhatikan,

yaitu:

a. Pertimbangan yang berhubungan dengan tujuan yang ingin dicapai.
1) Apakah tujuan pembelajaran yang ingin dicapai berkenaan dengan

aspek kognitif, afektif, atau psikomotor?
2) Bagaimana kompleksitas tujuan pembelajaran yang ingin dicapai,

apakah tingkat tinggi atau rendah?
3) Apakah untuk mencapai tujuan itu memerlukan keterampilan

akademis?
b. Pertimbangan yang berhubungan dengan bahan atau materi

pembelajaran.
1) Apakah materi pelajaran itu berupa fakta, konsep, hukum, atau teori

tertentu?
2) Apakah untuk mempelajari materi pembelajaran itu memerlukan

prasyarat tertentu atau tidak?
3) Apakah tersedia buku-buku sumber untuk mempelajari materi itu?

c. Pertimbangan dari sudut siswa
1) Apakah strategi pembelajaran sesuai dengan tingkat kematangan

siswa?
2) Apakah strategi pembelajaran itu sesuai dengan gaya belajar siswa?

d. Pertimbangan-pertimbangan lainnya
1) Apakah untuk mencapai tujuan hanya cukup dengan satu strategi

saja?
2) Apakah strategi yang kita tetapkan dianggap satu-satunya strategi

yang dapat digunakan?
3) Apakah strategi itu memiliki nilai efektivitas dan efisiensi?

Pertanyaan-pertanyaan di atas menjadi bahan pertimbangan dalam

menetapkan strategi pembelajaran yang ingin diterapkan. Sementara itu

Chatib (2012: 136-144) menyebutkan bahwa dalam merancang dan

mendesain strategi pembelajaran ada beberapa pertimbangan yang harus

dilakukan yaitu:

a. Strategi pembelajaran yang baik adalah batasi waktu guru dalam
melakukan presentasi (30%), limpahkan waktu terbanyak (70%) untuk
aktivitas siswa. Dengan aktivitas tersebut, secara otomatis siswa akan
belajar.
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b. Untuk merancang strategi pembelajaran terbaik adalah gunakan
modalitas belajar yang tertinggi, yaitu dengan modalitas kinestetis dan
visual dengan akses informasi terlihat, mengucapkan, dan melakukan.

c. Strategi pembelajaran terbaik adalah mengaitkan materi yang diajarkan
dengan aplikasi dalam kehidupan sehari-hari yang mengandung
keselamatan hidup.

d. Strategi pembelajaran terbaik adalah menyampaikan materi kepada
siswa dengan melibatkan emosinya. Hindarkan pemberian materi secara
hambar dan membosankan.

e. Strategi pembelajaran terbaik adalah pembelajaran dengan melibatkan
partisipasi siswa untuk menghasilkan manfaat yang nyata dan dapat
langsung dirasakan oleh orang lain. Siswa merasa mempunyai
kemampuan untuk menunjukkan eksistensi dirinya.

Dengan adanya pertimbangan-pertimbangan dalam menetapkan strategi

pembelajaran tersebut, diharapkan strategi pembelajaran yang digunakan

oleh guru sesuai dengan gaya belajar siswa. Dengan demikian

penyampaian informasi dapat diterima dengan baik sesuai dengan tujuan

pembelajaran.

2. Langkah-langkah Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligences

John F. Herbert (Chatib, 2013: 86) membagi filosofi apersepsi dalam tiga

tahap pembelajaran, yaitu:

1. Penerimaan rangsangan, yang lebih menitikberatkan pada kualitas
informasi dan stimulus khusus yang harus ada pada proses
pembelajaran;

2. Ingatan, yang menghasilkan kembali apa yang diketahui sebagai bahan
pembentuk konsep-konsep pembelajaran berikutnya;

3. Pemahaman, yaitu hasil pemikiran konsep dan generalisasi dari
informasi yang sudah diterima oleh otak.

Chatib (2013: 87) mencoba menggali sumber-sumber apersepsi

berdasarkan teori Herbert yang harus dikuasi oleh guru yaitu zona alfa,

warmer, pre-teach, scane setting, dan multiple strategy.
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1. Zona Alfa

Zona alfa (alpha zone) adalah salah satu gelombang otak. Kondisi alfa

adalah tahap paling iluminasi (cemerlang) proses kreatif aktif

seseorang. Kondisi ini dikatakan paling baik untuk belajar sebab neuron

(sel saraf) sedang berada dalam suatu harmoni (keseimbangan); yaitu

ketika sel-sel saraf seseorang melakukan tembakan impuls listrik secara

bersamaan dan juga beristirahat secara bersamaan sehingga timbul

keseimbangan yang mengakibatkan kondisi releksasi seseorang.

Pada saat ini seseorang dikatakan dalam kondisi peralihan antara sadar

dan tidak. Hal ini menimbulkan adanya efisiensi pada jalur saraf

sehingga kondisi tersebut dipercaya oleh para ahli sebagai kondisi yang

tepat untuk melakukan sugesti, diantaranya proses belajar mengajar.

Tanda-tanda siswa sudah masuk zona alfa adalah jika hati mereka

senang, yang ditandai dengan wajah ceria, tersenyum, bahkan tertawa.

Ada empat cara yang membawa siswa ke zona alfa, yaitu ice breaking,

fun story, musik, dan brain gym.

2. Warmer

Warmer atau pemanasan adalah mengulang materi yang sebelumnya

diajarkan oleh guru. Biasanya, warmer baik dilakukan pada pertemuan

kedua sebuah materi. Selain warmer, juga sering digunakan istilah

review, feedback, atau tinjau ulang. Pada awal pembelajaran guru

mencoba melakukan tinjauan ulang terlebih dahulu terhadap materi

yang lalu, sebelum materi hari itu diteruskan. Pengulangan atau
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rehaerseal adalah aktivitas yang membuat informasi masuk dalam

memori jangkan panjang.

Warmer dalam apersepsi ini dapat berupa games pertanyaan dan

penilaian diri. Games pertanyaan dapat berupa pertanyaan berantai,

mencocokkan pertanyaan dan jawaban, atau berbaur (mangling/mingle).

Dalam penilaian diri siswa diminta menuliskan dalam sebuah form yang

sudah disediakan sampai dimana pemahamannya terhadap materi yang

sudah diterima kemarin, apa saja yang belum dipahami, dan cara apa

yang harus guru lakukan agar siswa tersebut paham.

3. Pre-teach

Pre-teach adalah aktivitas yang harus dilakukan sebelum aktivitas inti

pembelajaran. Biasanya, jika tidak di lakukan pre-teach, proses belajar

akan menjadi terganggu. Contoh pre-teach dalam pembelajaran:

a. Penjelasan awal tentang cara menggunakan peralatan di laboratorium
sains.

b. Penjelasan awal tentang alur diskusi, memilih moderator, notulen,
jumlah kelompok, dan lama waktu diskusi.

c. Penjelasan awal tentang prosedur yang harus dilakukan siswa ketika
berkunjung ke suatu tempat atau environtment learning.

4. Scane Setting

Scane setting adalah aktivitas yang dilakukan guru atau siswa untuk

membangun konsep awal pembelajaran. Scane setting ini berupa

gambaran akibat dari tidak patuh terhadap instruksi. Misalnya guru

memulai sebuah cerita korban tewas ketiga orang yang melakukan

perjalanan pendakian gunung Himalaya yang dikarenakan tidak taat

terhadap instruksi, sehingga dibangun pemahaman siswa tentang
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pentingnya taat pada instruksi pembelajaran. Fungsi scane setting yaitu

1) membangun konsep pembelajaran yang akan diberikan dengan

membangun kembali bekal pengetahuan awal dalam sebuah

pengalaman belajar menuju ke materi inti pembelajaran, 2) pemberian

pengalaman belajar sebelum masuk ke materi inti, 3) sebagai pereduksi

instruksi, dan 4) sebagai pembangkit minat siswa dan penasaran.

Sumber ide-ide scane setting dapat berupa keselamatan hidup,

kegunaan atau manfaat, sebab akibat, penyampaian informasi atau

sumber berita, cerita imajinatif, pertanyaan, dan film. Pola scane setting

yaitu bercerita, visualisasi, simulasi, pantomim, dan mendatangkan

tokoh. Ketentuan scane setting :

a. Dalam mendesain scane setting, kita harus memilih strategi terlebih
dahulu dan membuat urutan prosedur aktivitas dalam mengajar,
barulah membuat scane setting tersebut. Jika kita membuat scane
setting terlebih dahulu biasanya akan sulit menentukan sumber dan
polanya.

b. Jika scane setting diibaratkan sebagai benang merah dan strategi
sebagai benang biru, maka benang merah harus lebih pendek
daripada benang biru. Jangan sampai scane setting menghabiskan
banyak waktu.

c. Akhir scane setting harus berhubungan dengan strategi yang dipilih
oleh guru. Jika scane setting tidak berhubungan dengan strategi,
biasanya fungsi scane setting menjadi tereduksi.

5. Multiple Strategy

Dalam hal ini kita dapat memilih berbagai strategi dalam merancang

pembelajaran disesuaikan dengan materi yang akan dibahas. Seorang

guru harus pandai dalam menganalisa strategi yang digunakan sehingga

hasil belajar siswa dapat maksimal.
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Beberapa strategi pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran

berbasis multiple intelligences antara lain : environment learning,

diskusi, action research, klasifikasi, analogi, identifikasi, sosiodrama,

penokohan, flash card, gambar visual, papan (karton) permainan,

wayang, applied learning, movie learning, dan service learning.

Beberapa strategi pembelajaran yang telah dijelaskan di atas merupakan

sebagian contoh strategi yang diterapkan oleh guru, sementara strategi

itu sendiri tidak membatasi guru kreatif dalam merancang

pembelajaran. Pemilihan strategi dapat ditentukan berdasarkan materi

yang akan disampaikan sehingga hasil belajar menjadi efektif dan

efisien. Dalam penelitian ini digunakan strategi pembelajaran yaitu

penokohan, diskusi, sosiodrama dan movie learning.

F. Strategi Pembelajaran Ceramah

1. Pengertian Strategi Pembelajaran Ceramah

Menurut Syah M, (2008: 95) Metode ceramah yaitu sebuah strategi

mengajar dengan menyampaikan informasi dan pengetahuan secara lisan

kepada sejumlah siswa yang pada umumnya mengikuti secara pasif.

Ceramah merupakan strategi pembelajaran yang paling banyak digunakan

oleh guru. Biasanya guru menggunakan teknik ceramah bila memiliki

tujuan agar siwa mendapatkan informasi tentang suatu pokok atau

persoalan tertentu (Roestiyah, 2008: 137). W Gulo (2004: 136)

mengemukakan bahwa pembelajaran ceramah merupakan satu-satunya

metode konvensional dan masih tetap digunakan dalam strategi belajar-
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mengajar. Pembelajaran ceramah adalah penggajaran yang paling

sederhana dengan menyampaikan pengajaran secara lisan oleh guru

kepada siswa.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan

suatu metode pembelajaran untuk menyajikan informasi yang dilakukan

secara lisan dan ceramah merupakan pembelajaran yang banyak digunakan

oleh guru selama proses pembelajaran.

2. Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran Ceramah

Pembelajaran ceramah memiliki beberapa kelemahan dan kelebihan

(Sanjaya, 2009: 148-149).

a. Kelebihan Pembelajaran Ceramah

Setiap metode pembelajaran pasti mempunyai kelemahan dan

kelebihan, itu sama halnya dengan metode ceramah tidak dapat

dikatakan baik buruk, ceramah harus dinilai menurut tujuan

penggunaannya. Kelebihan metode ceramah yaitu:

1. Ceramah merupakan metode yang murah dan mudah untuk
dilakukan. Murah dalam hal ini dimaksudkan proses ceramah tidak
memerlukan peralatan-peralatan yang lengkap, berbeda dengan
metode yang lain seperti demonstrasi atau peragaan. Sedangkan
mudah maksudnya ceramah hanya mengandalkan suara guru, dengan
demikian tidak terlalu memerlukan persiapan yang rumit.

2. Ceramah dapat menyajikan materi pelajaran yang luas. Artinya,
materi pelajaran yang banyak dapat dirangkum atau dijelaskan
pokok-pokoknya oleh guru dalam waktu yang singkat.

3. Ceramah dapat memberikan pokok-pokok materi yang perlu
ditonjolkan. Artinya, guru dapat mengatur pokok-pokok materi yang
mana perlu ditekankan sesuai dengan kebutuhan dan tujuan yang
ingin dicapai.

4. Ceramah dapat membut guru mengontrol keadaan kelas karena
sepenuhnya kelas menjadi tanggung jawab guru yang memberikan
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ceramah. Dan yang terakhir, organisasi kelas dengan menggunakan
cermah dapat diatur menjadi lebih sederhana. Ceramah tidak
memerlukan setting kelas yang beragam, atau tidak memerlukan
partisipan-partisipan yang rumit. Asal siswa dapat menempati tempat
duduk untuk mendengarkan guru, maka ceramah sudah dapat
dilakukan.

b. Kelemahan Pembelajaran Ceramah

1. Materi yang dapat dikuasai siswa sebagai hasil dari ceramah akan
terbatas pada apa yang dikuasai guru.

2. Ceramah yang tidak disertai dengan peragaan dapat mengakibatkan
terjadinya verbalisme. Verbalisme adalah penyakit yang sangat
mungkin disebabkan oleh proses ceramah. Oleh karena itu, dalam
proses penyajiannya guru hanya mengandalkan bahasa verbal dan
siswa hanya mengandalkan kemampuan auditifnya. Selanjutnya,
disadari bahwa setiap siswa memiliki kemampuan yang tidak sama,
termasuk dalam kerjasama menangkap materi pembelajaran melalui
pendengarannya.

3. Guru yang kurang memiliki kemampuan yang bertutur baik, ceramah
sering dianggap sebagai metode yang membosankan.

4. Melalui ceramah sangat sulit untuk mengetahui apakah seluruh siswa
sudah mengerti apa yang dijelaskan atau belum.

Berdasarkan penjelasan mengenai kelebihan dan kelemahan metode

ceramah dapat disimpulkan bahwa metode ceramah ini kurang

melibatkan peran siswa dalam proses pembelajaran, metode ini lebih

terpusat kepada guru sehingga siswa kurang aktif dalam mengikuti

proses kegiatan belajar yang mengakibatkan siswa lebih cenderung

pasif.

3. Langkah-langkah Pembelajaran Ceramah

Dalam melaksanakan metode ceramah terdapat empat langkah pemakaian

metode ceramah antara lain: tahap persiapan ceramah, tahap awal

ceramah, tahap pengembangan ceramah, tahap akhir ceramah. (Solihatin,

2012: 124) adapun tahap-tahapnya adalah sebagai berikut :
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a. Tahap persiapan ceramah mencakup, pengorganisasi isi pelajaran yang
akan diceramahkan, mempersiapkan penguasaan isi pelajaran yang akan
digunakan dalam ceramah.

b. Tahap awal ceramah mencakup peningkatan hubungan guru siswa,
peningkatan perhatian siswa, peningkatan pokok-pokok isi ceramah.

c. Tahap pengembangan ceramah mencakup memberi ketrampilan secara
singkat dan jelas, mempergunakan papan tulis, menerangkan kembali
dengan menggunakan istilah atau kata-kata yang lebih jelas,
memperinci dan memperluas keadaan, memberi balikan (feed back)
sebanyak-banyaknya selama berceramah, mengatur alokasi waktu
ceramah.

d. Tahap akhir ceramah.

G. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini antara lain adalah penelitian

yang dilakukan oleh Paramitha Retno  Probowening (2013) “Pengembangan

Strategi  Pembelajaran  Fisika  Berdasarkan Teori  Kecerdasan  Majemuk

untuk  Meningkatkan  Motivasi  dan Hasil  Belajar  Siswa  SMP”. Dalam

penelitian tersebut ia menyimpulkan bahwa strategi pembelajaran ini dapat

memberikan kepuasan kepada siswa sehingga dapat meningkatkan motivasi

belajar.

Faridah yang berjudul “Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligences bagi

Siswa Usia Sekolah Dasar”. Nur Faridah (2012) menyimpulkan bahwa setiap

individu pada dasarnya memiliki banyak kecerdasan yang harus

dikembangkan sejak usia pendidikan dasar. Setidaknya ada beberapa

kecerdasan yang dimiliki manusia, yaitu linguistik, logis matematis,

kinestetik, visual, musikal, interpersonal, intrapersonal, naturalis dan

eksistensial. Pengembangan multiple intelligences pada pembelajaran untuk
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siswa usia pendidikan dasar membutuhkan kreativitas seorang guru

(pendidik), baik dalam mengatur, merencanakan, maupun pelaksanaan.

Tri Mei Adi Saputra (2015) yang berjudul “Pengaruh Strategi Pembelajaran

Berbasis Multiple Intelligences  Terhadap Hasil Belajar”. Terdapat pengaruh

yang signifikan pada penerapan strategi pembelajaran berbasis multiple

intelligences terhadap hasil belajar afektif dan kognitif siswa, namun tidak

terdapat pengaruh yang signifikan pada hasil belajar psikomotorik.

Penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh

peneliti, yaitu menerapakan strategi pembelajaran berbasis multiple

intelligensi. Kemudian pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

pengaruh penerapan strategi pembelajaran berbasis multiple intelligences

terhadap hasil belajar IPS siswa kelas V SD Negeri 01 Rajabasa

Bandarlampung.

H. Kerangka Pikir

Kerangka pikir merupakan kesimpulan untuk mengetahui adanya hubungan

antara variabel-variabel yang ada dalam penelitian. Menurut Sugiyono (2013:

91) kerangka pikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai

masalah penting. Seperti yang telah diungkapkan dalam kajian pustaka,

penulis mempunyai keyakinan bahwa variabel bebas berkaitan dengan

variabel terikat.
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Berdasarkan pra-survey pembelajaran di sekolah masih banyak yang berpusat

pada guru, hal ini menyebabkan siswa kurang aktif. Pembelajaran di sekolah

masih menekankan pada gaya guru mengajar bukan gaya siswa belajar. Oleh

karena itu diperlukan sebuah inovasi dalam pembelajaran. Strategi

pembelajaran berbasis multiple intelligences merupakan strategi pembelajaran

yang menekankan pada gaya mengajar guru disesuaikan dengan gaya belajar

siswa, sehingga pembelajaran lebih menarik, dan menyenangkan, serta siswa

lebih aktif dalam pembelajaran.

Teori multiple intelligences memandang bahwa semua anak cerdas. Setiap

siswa pasti memiliki kecenderungan kecerdasan tertentu. Kecenderungan

kecerdasan ini mencerminkan gaya belajar yang dimiliki siswa tersebut.

Dengan mengetahui gaya belajar siswa, guru dapat menyesuaikan gaya

mengajarnya sehingga transfer informasi yang disampaikan guru dapat

diterima dengan baik oleh siswa.

Peneliti menyakini bahwa dengan penerapan strategi pembelajaran berbasis

multiple intelligences dapat meningkatkan hasil belajar IPS siswa. Hasil

belajar tersebut mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik, serta

melihat pengaruhnya pada keseluruhan ranah terhadap hasil belajar IPS

siswa. Hal tersebut berdasarkan penelitian yang relevan, menunjukan adanya

pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa melalui strategi

pembelajaran berbasis multiple intelligences.

Berdasarkan pemirikan di atas, maka peneliti akan membandingkan dan

mencobakan strategi pembelajaran berbasis multiple intelligences dengan
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pembelajaran ceramah yang memiliki pengaruh terhadap hasil belajar IPS

siswa. Hubungan antar variabel-variabel dalam penelitian ini dapat dilihat

pada diagram kerangka pikir sebagai berikut:

Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian

Keterangan:

X1 = Strategi pembelajaran berbasis multiple intelligences
X2 = Pembelajaran ceramah
Y = Hasil belajar IPS siswa mencakup kognitif, afektif, psikomotorik, dan

keseluruhan ranah (kognitif + afektif + psikomotorik)
= Pengaruh

Berdasarkan gambar 1, alur kerangka pikir penelitian dapat dideskripsikan

bahwa akan dilihat perbandingan hasil belajar IPS siswa (Y) menggunakan

strategi pembelajaran berbasis multiple intelligences (X1) dengan

pembelajaran ceramah (X2) yang dilakukan saat proses pembelajaran

berlangsung. Peneliti meyakini bahwa dengan menerapkan strategi

pembelajaran berbasis multiple intelligences dapat membuat siswa lebih

mudah menguasai dan memahami materi pelajaran karena gaya mengajar

guru disesuaikan dengan gaya belajar siswa. Dengan kesesuaian antara gaya

mengajar guru dengan gaya belajar siswa memungkinkan terjadi peningkatan

hasil belajar siswa.

X1 X2Y

K A P K+A+P
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I. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah

penelitian, setelah peneliti mengemukakan landasan teori dan kerangka

berfikir (Sugiyono, 2013: 96). Berdasarkan landasan teori dan kerangka pikir

di atas, maka hipotesis penelitian yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

1. Terdapat perbedaan yang signifikan pada penerapan strategi pembelajaran

berbasis multiple intelligences dengan pembelajaran ceramah terhadap

hasil belajar IPS ranah kognitif siswa kelas V SD Negeri 01 Rajabasa

Bandarlampung.

2. Terdapat perbedaan yang signifikan pada penerapan strategi pembelajaran

berbasis multiple intelligences dengan pembelajaran ceramah terhadap

hasil belajar IPS pada ranah afektif siswa kelas V SD Negeri 01 Rajabasa

Bandarlampung.

3. Terdapat perbedaan yang signifikan pada penerapan strategi pembelajaran

berbasis multiple intelligences dengan pembelajaran ceramah terhadap

hasil belajar IPS pada ranah psikomotorik siswa kelas V SD Negeri 01

Rajabasa Bandarlampung.

4. Terdapat perbedaan yang signifikan pada penerapan strategi pembelajaran

berbasis multiple intelligences dengan pembelajaran ceramah terhadap

hasil belajar IPS pada keseluruhan ranah siswa kelas V SD Negeri 01

Rajabasa Bandarlampung.
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III. METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian eksperimen. Objek

penelitian adalah pengaruh penerapan strategi pembelajaran berbasis multiple

intelligences (X1) dan pembelajaran ceramah (X2) terhadap hasil belajar IPS

siswa (Y).

Penelitian ini menggunakan desain non-equivalent control group design.

Desain ini menggunakan 2 kelompok, yaitu kelas kontrol dan kelas

eksperimen. Kelas eksperimen adalah kelas yang mendapat perlakuan berupa

penerapan pembelajaran berbasis multiple intelligences sedangkan kelas

kontrol adalah kelompok pengendali dengan menggunakan pembelajaran

ceramah. Pada desain ini kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol

tidak dipilih secara random. Menurut Sugiyono (2013: 116).

Gambar 3.1 Desain Eksperimen

MI
(8)

K

A

P

K+A+P
PC
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Keterangan:

MI = strategi multiple intelligences (kelas eksperimen)
PC = pembelajaran ceramah (kelas kontrol)
K = hasil belajar IPS ranah kognitif
A = hasil belajar IPS ranah afektif
P = hasil belajar IPS ranah psikomotorik
K+A+P = hasil belajar IPS keseluruhan ranah (kognitif, afektif,

psikomotorik)

Setelah diketahui tes awal dan tes akhir maka dilihat perbandingannya yaitu:

hasil belajar siswa yang mendapat perlakuan strategi pembelajaran berbasis

multiple intelligences dengan hasil belajar siswa dengan pembelajaran

ceramah. Kemudian hasil n-gain score tersebut dianalisis menggunakan t-test.

B. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel

1. Variabel Penelitian

Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk

apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh

informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya

(Sugiyono, 2013: 60). Dalam penelitian ini ada dua macam variabel

penelitian yaitu variabel bebas dan variabel terikat.

a) Variabel independen atau variabel bebas

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi

sebab berubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat)

(Sugiyono, 2013: 61). Dalam Penelitian ini yang menjadi variabel bebas

yaitu penerapan strategi pembelajaran berbasis multiple intellegences

(X1) dan tanpa penerapan strategi pembelajaran berbasis multiple

intellegences yaitu pembelajaran ceramah (X2).
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b) Variabel dependen atau variabel terikat

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2013: 61).

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah hasil belajar

IPS siswa (Y).

2. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional adalah suatu definisi yang didasarkan pada sifat-sifat

yang didefinisikan dan diamati. Untuk memberikan penjelasan mengenai

variabel-variabel yang dipilih dalam penelitian, berikut ini akan diberikan

definisi oprasional variabel penelitian sebagai berikut:

a) Strategi Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligences

Strategi pembelajaran berbasis multiple intelligences adalah strategi

pembelajaran yang menekankan cara mengajar yang dilakukan oleh

guru disesuaikan dengan cara belajar siswa sehingga strategi ini dapat

membuat siswa tertarik dan berhasil dalam belajar dengan waktu yang

relatif cepat.

Terdapat 8 (delapan) jenis kecerdasan yaitu 1) linguistic, 2) logical-

mathematical, 3) visual-spatial, 4) bodily-kinesthetic, 5) musical, 6)

interpersonal, 7) intrapersonal, dan 8) naturalis. Setiap orang memiliki

minimal satu jenis kecerdasan tersebut. Untuk mengetahui jenis

kencenderungan kecerdasan yang dimiliki siswa tersebut dilakukan

pengukuran melalui angket atau kuesioner. Pengukuran ini dilakukan

dengan cara self monitoring atau penilaian diri oleh siswa sendiri.
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Adapun tahapan penerapan strategi pembelajaran berbasis multiple

intelligences yaitu; guru mengenali potensi siswa, merancang strategi

pembelajaran berbasis multiple intelligences, melaksanakan proses

pembelajaran, membuat hasil belajar, serta guru melakukan penilaian

hasil belajar. Langkah-langkah pembelajaran strategi pembelajaran

berbasis multiple intelligences meliputi : alpha zone, warmer, pre-

teach, scane setting dan multiple strategy.

b) Strategi Pembelajaran Ceramah

Pembelajaran menggunakan metode ceramah adalah proses

pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher centered). Siswa

memperhatikan apa yang dijelaskan guru dan mencatat. Dalam hal ini,

peneliti akan membandingkan keefektifan penerapan strategi

pembelajaran berbasis multiple intelligences dengan pembelajaran

ceramah terhadap hasil belajar IPS.

c) Hasil Belajar

Hasil belajar dalam penelitian ini adalah hasil yang dicapai siswa pada

saat berlangsung dan setelah proses pembelajaran, yang

menggambarkan penguasaan siswa pada bidang pengetahuan dan

pemahaman tentang materi pada kompetensi dasar 2.3 yaitu menghargai

jasa dan peranan tokoh pejuang dalam memproklamasikan

kemerdekaan Indonesia. Indikator hasil belajar meliputi ranah kognitif,

afektif, dan psikomotor. Nilai yang diperoleh siswa pada ranah kognitif

dilakukan setelah mengikuti tes pada akhir pembelajaran. Tes yang

digunakan berupa soal pilihan ganda yang berjumlah 10 soal.
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Sedangkan ranah afektif, nilai diperoleh melalui pengamatan guru saat

proses pembelajaran berlangsung menggunakan lembar observasi.

Sementara itu, untuk ranah psikomotor nilai diperoleh melalui tes

praktik yaitu saat bermain peran naskah drama peristiwa proklamasi

kemerdekaan Indonesia.

C. Populasi dan Sampel

1. Populasi Penelitian

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian. (Arikunto, 2006: 130).

Apabila sesorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah

penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi. Populasi

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD Negeri 01 Rajabasa

yang berjumlah 60 siswa.

2. Sampel Penelitian

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. (Arikunto, 2006:

131). Teknik pengambilan sampel dalam penelitian menggunakan teknik

total sampling yaitu teknik pengambilan sampel secara keseluruhan,

dimana seluruh sampel menjadi populasi penelitian.

Sampel dalam penelitian ini adalah dua kelas siswa di SD Negeri 01

Rajabasa dengan melihat pertimbangan dari jumlah rata-rata hasil belajar

mid semester ganjil tahun pelajaran 2015/2016 yaitu kelas VA sebagai

kelas eksperimen dengan jumlah 32 siswa dan kelas VB sebagai kelas
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kontrol dengan jumlah 28 siswa. Kedua kelas tersebut memiliki nilai rata-

rata yang relatif sama.

D. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data berupa angket atau

kuesioner, observasi dan tes. Metode angket atau kuesioner digunakan untuk

mengetahui jenis kecenderungan kecerdasan yang dimiliki siswa. Metode

obeservasi digunakan untuk menilai instrumen hasil belajar ranah afektif dan

psikomotorik. Sedangkan untuk menguji kemampuan belajar ranah kognitif

menggunakan metode tes.

1. Instrumen Penelitian

a. Metode Angket atau kuesioner

Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk

memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang

pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui (Arikunto, 2006: 151. Dalam

hal ini peneliti menggunakan kuesioner dipandang dari bentuknya yaitu

berbentuk rating-scale yang berisi pernyataan-pernyataan.

b. Metode Observasi

Teknik pengumpulan data dengan observasi ini digunakan bila

penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-

gejala alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar

(Sugiyono, 2013: 203). Teknik pengumpulan ini dilakukan

menggunakan indera secara langsung menggunakan format lembar
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observasi berisi sejumlah indikator perilaku yang diamati. Observasi ini

digunakan untuk menilai aspek sikap dan psikomotor siswa.

c. Metode Tes

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang

digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan inteligensi,

kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok

(Arikunto, 2006: 150).

2. Instrumen Tes Multiple Intellligences

Pemerolehan data mengenai kecenderungan jenis kecerdasan yang dimiliki

siswa menggunakan metode angket atau kuesioner berjenis rating-scale.

Angket disusun dalam bentuk pernyataan-pernyataan, masing-masing

pernyataan memiliki 5 (lima) alternatif jawaban dengan pilihan yang

berbeda. Untuk memberikan pilihan pada setiap butir soal dalam angket

dengan cara menuliskan pilihan sangat tidak setuju (STS), tidak setuju

(TS), agak setuju (AS), setuju (S) dan sangat setuju (SS). Adapun bentuk

angket yang digunakan adalah berbentuk pilihan yang terdiri dari 5 butir

untuk setiap jenis kecerdasan atau keseluruhan sebanyak 40 pernyataan

dengan 5 (lima) alternatif pilihan jawaban untuk setiap butir. Siswa

diharapkan menjawab pernyataan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.

Skor dari pernyataan diklasifikasikan jika siswa memilih alternatif sebagai

berikut:

a) jawaban sangat setuju (SS) diberi skor 5.

b) jawaban setuju (S) diberi skor 4.

c) jawaban agak setuju (AS) diberi skor 3.
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d) jawaban tidak setuju (TS) diberi skor 2.

e) jawaban sangat tidak setuju (STS) diberi skor 1.

3. Instrumen Kemampuan Belajar

Dalam penelitian eksperimen ini, peneliti akan menilai ketiga ranah hasil

belajar yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa pada mata pelajaran

IPS yang akan diukur dengan menggunakan instrumen tes. Instrumen

berupa tes kemampuan belajar kognitif, afektif, dan psikomotorik. Suatu

instrumen dapat dikategorikan sebagai tes hasil belajar yaitu apabila tes

tersebut dapat mengukur hasil belajar kognitif, afektif, serta psikomotorik

yang dicapai siswa dalam kurun waktu tertentu (Sukmadinata, 2012: 223).

Berikut ini instrumen-instrumen yang digunakan dalam mengukur

kemampuan-kemampuan tersebut.

a) Kemampuan belajar kognitif

Alat untuk mengukur kemampuan belajar kognitif, digunakan tipe soal

pilihan ganda yang terdiri dari 10 soal dengan aspek yang dinilai berupa

pengetahuan, pemahaman dan aplikasi. Waktu yang diberikan adalah 15

menit dengan asumsi 1,5 menit/soal. Instrumen ini digunakan pada saat

pretest dan posttest dengan syarat nilai ketuntasan minimal 70.

b) Kemampuan belajar afektif

Instrumen evaluasi kemampuan belajar afektif digunakan lembar

observasi ceklis. Aspek yang dinilai adalah aspek kerja sama dan

percaya diri yang terlihat selama proses pembelajaran. Instrumen ini

digunakan selama pembelajaran berlangsung oleh guru yang

bersangkutan.
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c) Kemampuan belajar psikomotorik

Instrumen yang ketiga yaitu instrumen kemampuan belajar

psikomotorik. Instrumen ini berisi pernyataan-pernyataan yang

berhubungan dengan ketrampilan siswa dalam berdiskusi dan bermain

peran pada materi peristiwa memproklamasikan kemerdekaan

Indonesia. Bentuk instrumen kemampuan belajar psikomotorik sama

dengan instrumen kemampuan belajar afektif, yaitu lembar observasi

ceklist.

E. Uji Kemantapan Alat Pengumpulan Data

Pengukuran penelitian diperlukan instrumen-instrumen penelitian yang telah

memenuhi persyaratan sebagai instrumen yang valid, terukur, dan reliabel

(Sugiyono, 2013: 122). Berikut ini beberapa pengujian instrumen yang akan

dilakukan sebelum menggunakan instrumen tersebut.

1. Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan

atau kesahihan suatu instrumen. (Arikunto, 2006: 168). Suatu instrumen

yang valid atau sahih mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, instrumen

yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah.

Validitas alat ukur yang akan digunakan dalam penelitian ini

menggunakan validitas isi (content validity) yaitu validitas yang

didasarkan butir-butir item yang berguna untuk menunjukkan sejauh mana

instrumen tersebut sesuai dengan isi yang dikehendaki. Untuk mengukur



58

validitas dilakukan dengan meminta pertimbangan ahli sebagai expert

judgment. Validator menilai dan mengoreksi instrumen soal yang akan

diberikan kepada siswa.

Setelah pengujian oleh para ahli dan berdasarkan pengalaman empiris di

lapangan maka diteruskan dengan uji coba instrumen. Setelah diuji coba,

untuk mengukur tingkat validitas soal, digunakan rumus korelasi product

moment dengan bantuan program microsoft office excel 2010, rumus yang

digunakan sebagai berikut (Arikunto, 2006: 170).

rxy =
∑ {∑ } { ∑ }{ ∑ (∑ )} { ∑ {∑ }

Keterangan:

rxy : koefisien korelasi antara variabel X dan Y
X : skor Item
Y : skor Total
N : banyaknya objek (jumlah sampel yang diteliti)

Dengan kriteria pengujian apabila rhitung > rtabel dengan α= 0,05, maka alat

ukur tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila rhitung < rtabel, maka

alat ukur tersebut tidak valid. Untuk mencari validitas soal tes kognitif

(pilihan ganda) akan dilakukan uji coba soal diluar pupolasi penelitian.

Analisis validitas butir soal tes ini menggunakan rumus product moment

dengan bantuan program microsoft office excel 2010. Jumlah soal yang

dibuat sebanyak 20 soal, sementara soal  yang akan diujicobakan sebanyak

10 soal.

Untuk mencari validitas soal tes kognitif (pilihan ganda) dilakukan uji

coba soal dengan jumlah responden sebanyak 26 siswa. Jumlah soal yang
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diujicobakan sebanyak 20 soal. Setelah dilakukan uji coba soal, dilakukan

analisis validitas butir soal menggunakan rumus product moment dengan

bantuan program microsoft office excel 2010. Dari hasil analisis tersebut,

diperoleh butir soal yang valid sebanyak 12 butir soal dan butir soal yang

tidak valid sebanyak 8 butir soal. Data lengkap hasil analisis validitas butir

soal tes kognitif dapat dilihat pada lampiran 7.

Tabel 3.1 Hasil Analisa Validitas Butir Soal Tes Kognitif

No Item Nilai
Validitas

Kriteria No Item Nilai
Validitas

Kriteria
Lama Baru Lama Baru

1. 4. 0.520865 Valid 11. 0.120351 Tidak
Valid

2. 5. 0.501485 Valid 12. 0.097687 Tidak
Valid

3. 11 0.486547 Valid 13. 6. 0.458885 Valid
4. 0.233966 Tidak

Valid
14. 0.153436 Tidak

Valid
5. 1. 0.428135 Valid 15. 12 0.402487 Valid
6. 0.257431 Tidak

Valid
16. 0.162096 Tidak

Valid
7. 2. 0.501485 Valid 17. 10. 0.628435 Valid
8. 0.224674 Tidak

Valid
18. 9. 0.500918 Valid

9. 3. 0.528984 Valid 19. 7. 0.59336 Valid
10. 0.213081 Tidak

Valid
20. 8. 0.467436 Valid

Ket: rtabel = 0,374

2. Reliabilitas

Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa suatu instrumen cukup

dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena

instrumen tersebut sudah baik. Arikunto (2006: 178) menyatakan reliabel

artinya dapat dipercaya, dapat diandalkan. Ada beberapa teknik yang dapat

digunakan untuk mengukur reliabilitas suatu instrumen penelitian,

tergantung dari skala yang digunakan. Dalam penelitian ini digunakan

teknik spearman brown untuk mengukur reliabilitas tes pilihan ganda.
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Dalam penelitian ini, untuk mengukur reliabilitas soal tes digunakan

metode belah dua atau split-half method yaitu dengan membelahnya

menjadi dua skor genap (X) dan skor ganjil (Y). Adapun untuk pengujian

reliabilitas ini digunakan rumus korelasi product moment angka kasar

dengan bantuan program microsoft office excel 2010, adapun rumus yang

digunakan adalah sebagai berikut:

rxy =
∑ (∑ ) (∑ ){( ∑ ) (∑ ) } {( ∑ ) (∑ ) }

Keterangan:

rxy = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y
X = Skor item genap
Y = Skor item ganjil

Selanjutnya, Arikunto (2006: 180) mengungkapkan bahwa untuk

mengetahui reliabilitas seluruh tes digunakan rumus sprearman-brown

sebagai berikut:

r11 =
( )( )

Keterangan:

r11 = reliabilitas instrumen
rxy = indeks korelasi antara dua belahan instrumen

Kemudian dari hasil perhitungan tersebut akan diperolah kriteria

penafsiran untuk indeks reliabilitasnya. Sugiyono (2012: 257) menyatakan

sebagai berikut:

Antara 0,80 sampai dengan 1,00 : sangat tinggi
Antara 0,60 sampai dengan 0,79 : tinggi
Antara 0,40 sampai dengan 0,59 : cukup
Antara 0,20 sampai dengan 0,39 : rendah
Antara 0,00 sampai dengan 0,19 : sangat rendah
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Untuk menguji reliabilitas tes kognitif pilihan ganda digunakan teknik

belah dua yaitu membelah skor ganjil (X) dan skor genap (Y). Dari jumlah

soal yang valid, dilakukan perhitungan dengan menggunakan rumus

product moment dengan bantuan program microsoft office excel 2010.

Berdasarkan perhitungan tersebut diperoleh hasil r hit = 0,663 (lampiran

18). Kemudian harga tersebut dibandingkan dengan kriteria Suharsimi

Arikunto dan diperoloeh kesimpulan bahwa soal tes tersebut mempunyai

kriteria reliabilitas tinggi sehingga soal tersebut dapat dipergunakan dalam

penelitian ini.

F. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 01 Rajabasa dengan alamat Jl.

Indra Bangsawan Rajabasa Kota Bandarlampung.

2. Waktu Penelitian

a. Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Februari 2016 pada tahun

pelajaran 2015/2016.

b. Penelitian ini akan dilaksanakan selama 4 kali pertemuan dalam kurun

waktu 1 bulan pada materi “Menghargai jasa dan peranan tokoh

pejuang dalam memproklamasikan kemerdekaan Indonesia”.

G. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

Dalam penelitian ini teknik analisis data yang digunakan adalah teknik

analisis data kuantitatif. Analisis data digunakan untuk mengetahui perbedaan
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dari pengaruh penerapan strategi pembelajaran berbasis multiple intelligences

dengan pembelajaran ceramah terhadap hasil belajar IPS siswa.

1. Analisis Data Jenis Kecerdasan

Kecerdasan majemuk setiap siswa dapat diketahui dari hasil tes kecerdasan

majemuk dengan langkah-langkah perhitungan sebagai berikut:

a. Mengubah data kualitatif menjadi data kuantitatif.

Tabel 3.2 Skor Alternatif Jawaban Tes Multiple Intelligences

Alternatif Jawaban Skor
sangat setuju (SS) 5

setuju (S) 4
agak setuju (AS) 3
tidak setuju (TS) 2

sangat tidak setuju (STS) 1

b. Menjumlahkan skor untuk setiap kecerdasan, yaitu linguistik, musikal,

logis-matematis, spasial, kinestik, intrapersonal, interpersonal, dan

natural pada setiap siswa.

c. Menentukan kecerdasan dominan berdasarkan skor tertinggi yang

diperoleh siswa.

d. Menjumlahkan kecerdasan dominan siswa dalam satu kelas.

2. Analisis Data Hasil Belajar

a. Pengetahuan (Kognitif)

Menghitung hasil belajar siswa secara individu= × (Adaptasi dari Kunandar, 2013: 126)

Keterangan:
NA = Nilai akhir
SP = Skor perolehan/item yang dijawab benar
SM = Skor maksimum dari tes
100 = Bilangan tetap
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b. Sikap (Afektif)

Hasil belajar siswa secara individu:

NS = ∑ (Adaptasi dari Kunandar, 2013: 126)

Keterangan:
NS = Nilai siswa
NK = Nilai kerjasama
NPD = Nilai percaya diri
Σ IAP = Jumlah item aspek penilaian

c. Keterampilan (Psikomotor)

Hasil belajar siswa secara individu:= ∑ (Adaptasi dari Kunandar, 2013: 126)

Keterangan:
NS = Nilai siswa
NPD = Nilai percaya diri
NBP = Nilai bermain peran
Σ IAP = Jumlah item aspek penilaian

3. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis untuk mengetahui apakah ada pengaruh X1 (penerapan

strategi pembelajaran berbasis multiple intelligences) dengan X2

(pembelajaran ceramah) terhadap Y (hasil belajar IPS) maka diadakan uji

kesamaan rata-rata.

1. Hipotesis pertama berbunyi apakah ada perbedaan pada penerapan

strategi pembelajaran berbasis multiple intelligences dengan

pembelajaran ceramah terhadap hasil belajar IPS pada ranah kognitif

siswa kelas V SD Negeri 01 Rajabasa Bandarlampung Tahun Pelajaran

2015/2016.
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2. Hipotesis kedua berbunyi apakah ada perbedaan pada penerapan

strategi pembelajaran berbasis multiple intelligences dengan

pembelajaran ceramah terhadap hasil belajar IPS pada ranah afektif

siswa kelas V SD Negeri 01 Rajabasa Bandarlampung Tahun Pelajaran

2015/2016.

3. Hipotesis ketiga berbunyi apakah ada perbedaan pada penerapan

strategi pembelajaran berbasis multiple intelligences dengan

pembelajaran ceramah terhadap hasil belajar IPS pada ranah

psikomotorik siswa kelas V SD Negeri 01 Rajabasa Bandarlampung

Tahun Pelajaran 2015/2016.

4. Hipotesis keempat berbunyi apakah ada perbedaan pada penerapan

strategi pembelajaran berbasis multiple intelligences dengan

pembelajaran ceramah terhadap hasil belajar IPS pada keseluruhan

ranah siswa kelas V SD Negeri 01 Rajabasa Bandarlampung Tahun

Pelajaran 2015/2016.

Pengujian hipotesis pertama, kedua, dan ketiga menggunakan independent

sampel t-test. Pemilihan independent sampel t-test digunakan untuk

menguji perbedaan rata-rata dari dua kelompok data atau sampel yang

independen (Priyatno, 2010: 93). Adapun rumus uji t adalah sebagai

berikut:

Rumus Statistik:=
Dimana:= ( ) ( )
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Keterangan:
X̅1 = Rata-rata hasil belajar siswa pada kelas eksperimen
X̅2 = Rata-rata hasil belajar siswa pada kelas kontrol
n1 = Jumlah siswa pada kelas eksperimen
n2 = Jumlah siswa pada kelas kontrol
S1 = Standar deviasi hasil belajar siswa pada kelas eksperimen
S2 = Standar deviasi hasil belajar siswa pada kelas kontrolS = Standar deviasi gabungan

Kriteria Uji:
thitung ≤ ttabel maka H0 diterima
thitung > ttabel maka H0 ditolak

Dimana:
α = taraf signifikansi 5%
n = jumlah sampel

Sedangkan pada pengujian hipotesis keempat menggunakan anova. Uji

two way anova adalah uji statistik untuk mengetahui interaksi hasil belajar

IPS siswa dengan strategi pembelajaran berbasis multiple intelligences.

Two way anova ini digunakan bila sumber keragaman yang terjadi tidak

hanya karena satu faktor (perlakuan). Faktor lain yang mungkin menjadi

sumber keragaman respon juga harus diperhatikan. Faktor lain ini bisa

perlakuan lain atau faktor yang sudah terkondisi. Pertimbangan

memasukkan faktor kedua sebagai sumber keragaman ini perlu bila faktor

itu dikelompokkan (blok), sehingga keragaman antar kelompok sangat

besar, tetapi kecil dalam kelompok sendiri.

Tujuan dan pengujian two way anova ini adalah untuk mengetahui apakah

ada pengaruh dari berbagai kriteria yang diuji terhadap hasil yang

diinginkan. Yaitu, menguji apakah ada perbedaan pada penerapan strategi

pembelajaran berbasis multiple intelligences dengan pembelajaran

ceramah terhadap hasil belajar IPS pada keseluruhan ranah siswa.
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Tabel 3.3 Analisis Ragam Klasifikasi Two Way Anova (anova dua jalur)SumberKeragaman JumlahKuadrat DerajatBebas KuadratTengah F hitungNilai tengahbaris JKB r- 1 = − f1 =Nilai tengahkolom JKK c-1 = − f2 =Galat (Error) JKG (r-1) (c-1) = ( )( )Total JKT rc-1
Sumber : Walpone, Ronald E. (1995)

Keterangan:

JKT : Jumlah Kuadrat Total
JKB : Jumlah Kuadrat Baris
JKK : Jumlah Kuadrat Kolom
JKG : Jumlah Kuadrat Galat= ∑ ∑ − .. JKG = JKT – JKB – JKK

= ∑ − = ∑ − ..
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dalam penelitian ini, maka

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat perbedaan yang signifikan pada penerapan strategi pembelajaran

berbasis multiple intelligences dengan pembelajaran ceramah terhadap

hasil belajar IPS siswa pada ranah kognitif. Nilai rerata pada kelas

eksperimen lebih tinggi daripada nilai rata-rata kelas kontrol.

2. Terdapat perbedaan yang signifikan pada penerapan strategi pembelajaran

berbasis multiple intelligences dengan pembelajaran ceramah terhadap

hasil belajar IPS siswa pada ranah afektif. Nilai rerata pada kelas

eksperimen lebih baik daripada nilai rata-rata kelas kontrol.

3. Terdapat perbedaan yang signifikan pada penerapan strategi pembelajaran

berbasis multiple intelligences dengan pembelajaran ceramah terhadap

hasil belajar IPS siswa pada ranah psikomotorik. Nilai rerata pada kelas

eksperimen lebih baik daripada nilai rata-rata kelas kontrol.

4. Terdapat perbedaan yang signifikan pada penerapan strategi pembelajaran

berbasis multiple intelligences dengan pembelajaran ceramah terhadap

hasil belajar IPS siswa pada keseluruhan ranah. Nilai rerata n-gain pada

kelas eksperimen lebih tinggi daripada nilai rata-rata kelas kontrol.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dalam penerapan strategi

pembelajaran berbasis multiple intelligences, dapat diajukan saran penelitian

sebagai berikut.

1. Penerapan strategi pembelajaran berbasis multiple intelligences dapat

dijadikan sebagai alternatif pembelajaran IPS di Sekolah Dasar terutama di

kelas V, kompetensi dasar 2.3 menghargai jasa dan peranan tokoh

perjungan dalam memproklamasikan kemerdekaan Indonesia. Untuk dapat

menerapkan strategi pembelajaran berbasis multiple intelligences seorang

guru sebaiknya memiliki pengetahuan yang baik tentang teori multiple

intelligences atau dapat bekerjasama dengan pakar psikologi.

2. Penerapan strategi pembelajaran berbasis multiple intelligences dapat

diterapkan untuk dapat menarik minat siswa, mengoptimalkan semua

kemampuan siswa, meningkatkan motivasi siswa dalam belajar, serta

dapat dijadikan sebagai strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan

hasil belajar IPS siswa.

3. Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan reverensi untuk penelitian

selanjutnya dengan pengintegrasian pembelajaran yang berbeda atau pada

mata pelajaran dan materi yang berbeda. Dalam menggunakan strategi

pembelajaran berbasis multiple intelligences sebaiknya mengembangkan

perangkat instrumen penilaian kecerdasan agar hasil penilaian kecerdasan

lebih akurat.
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